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ABSTRAK  

 

Sri Ramadhani  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Assisted Individualization  Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas VIII  SMPN 12 Padang 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

  

Pemahaman konsep matematika sangat penting bagi siswa, bahkan dapat 

dikatakan sebagai dasar dalam mempelajari matematika. Setelah siswa memiliki 

pemahaman konsep yang baik, barulah siswa dapat dikatakan memiliki bekal 

untuk menerapkan suatu materi pada pembelajaran matematika. Kenyataanya, 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII  di SMPN 12 Padang masih 

rendah. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan 

permasalahan dalam pembelajaran matematika. Hal ini terlihat pada hasil ujian 

tengah semester ganjil 2015/206 dan hasil ulangan harian pada materi operasi 

aljabar. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dalam pembelajaran matematika. Model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI akan menuntut siswa secara optimal dalam memahami konsep 

dan memperoleh pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah pemahaman konsep matematika siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI  lebih baik daripada  siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 12 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah quasi-eksperimen dengan rancangan Static 

Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 12 Padang 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random 

sampling, kelas VIII.5  sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.6  sebagai kelas 

kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir berupa soal essay untuk 

melihat pemahaman konsep matematika siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh P-value = 0,003 pada Ŭ = 0,05  

karena P-value < Ŭ maka tolak H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik daripada siswa yang dengan 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 12 Padang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana pemberian bekal keilmuan baik akademis 

maupun non akademis untuk berubah, baik mental maupun spiritual kearah yang 

lebih baik. Tanpa pendidikan, manusia tidak akan bisa mencapai taraf hidup 

yang lebih baik karena dalam pendidikan manusia akan diajarkan pada suatu 

proses pembentukan  kepribadian, pematangan akal, dan pemecahan masalah 

melalui i lmu yang ada. Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan. Oleh 

karena itu, perlu usaha untuk meningkatkan pendidikan. Salah satu penunjang 

peningkatan pendidikan adalah matematika. 

Proses pembelajaran dalam matematika akan melatih kemampuan 

berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis. Matematika juga sebagai jembatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi luar angkasa dikatakan berkembang 

karena kemajuan pada bidang fisika, tetapi fisika tanpa matematika tidak akan 

ada artinya. Begitu juga program pada komputer tidak lepas dari penerapan 

aplikasi matematika, seperti teori graf, operasi bolean, peluang, statistika dan 

lain sebagainya. 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun 

aspek penalarannya, mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu 

dan teknologi. Matematika juga dapat digunakan untuk bekal dan bersosialisasi 

di masyarakat. Misalnya orang yang telah mempelajari matematika diharapkan 

bisa menyerap informasi secara lebih rasional dan berpikir secara logis dalam 
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menghadapi situasi di masyarakat. Oleh karena itu, matematika perlu diajarkan 

pada semua jenjang pendidikan, mulai dari SD sampai perguruan tinggi. 

Pendidikan matematika di Indonesia dikenal dengan istilah matematika 

sekolah yaitu matematika yang diajarkan di sekolah (Suherman, 2003: 5). 

Pembelajaran matematika sekolah bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi perubahan di dalam kehidupan dan menggunakan matematika 

sebagai pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

Permendikbud No. 58 Tahun 2014 (2014: 325)  tercantum tujuan matematika 

sekolah yaitu: 

1. memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan  konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah; 

2. menggunakan pola sebagai dugaan dalam  penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada; 

3. menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, 

dan teknologi); 

4. mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun 

bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah; 

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah; 

6. memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya; 

7. melakukan kegiatanïkegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika; 

8. menggunakan alat peraga sederhana   maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 
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Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah mengembangkan 

pemahaman konsep siswa. Pemahaman konsep siswa merupakan dasar 

ketercapaian tujuan pembelajaran matematika sekolah tersebut. Susanto (2013: 

209) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan prasyarat 

untuk menguasai materi atau konsep selanjutnya. Hal ini dikarenakan pemahaman 

konsep diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematis, masalah dalam 

disiplin ilmu yang lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan 

visi pengembangan pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan masa 

kini. Diharapkan siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik  

Kenyataannya berdasarkan  observasi yang dilakukan pada tanggal 15 

September 2015 sampai 20 September 2015 di SMPN 12 terlihat  bahwa siswa 

kelas VIII SMPN 12 Padang memiliki tingkat keaktifan yang cukup baik, meskipun 

hal tersebut hanya berlangsung ketika guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

persoalan di depan kelas. Keaktifan siswa untuk menyelesaiakan soal di depan kelas 

dilandasi oleh reward berupa tambahan nilai yang diberikan guru. Selain itu, siswa 

sulit memahami konsep yang diberikan karena siswa cenderung menghapalkan 

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah untuk diterapkan pada masalah lain 

yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil nilai ujian 

tengah semester satu kelas VIII pada Lampiran 1 halaman 73. 

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan, kesulitan siswa dalam 

memahami konsep matematika terlihat dari jawaban siswa mengenai pemahaman 

konsep matematika dengan materi operasi aljabar pada saat ulangan harian. Berikut 

contoh jawaban siswa yang menunjukan kemampuan pemahaman konsep siswa 

rendah:  
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Gambar 1. Salah Satu Jawaban Siswa yang Salah pada Soal Pertama 

 

Pada Gambar 1, siswa diminta untuk melakukan operasi aljabar dengan 

skor maksimal adalah sepuluh. Dari 34 siswa di kelas VIII hanya 7 siswa yang 

mampu menjawab soal diatas dengan benar. Hal tersebut menggambarkan bahwa 

siswa belum menguasai indikator mengidentifikasi sifat-sifat operasi aljabar. 

Adapun jawaban yang diharapkan adalah: a) 20y ï 100, dan b) 5x
2
 +24x ï 5. 

 
Gambar 2. Salah Satu Jawaban Siswa yang Salah pada Soal Kedua 

 

Pada Gambar 2, siswa diminta untuk menentukan nilai x dari persamaan 

yang diberikan skor dengan maksimal sepuluh. Dari 34 siswa di kelas VIII.2 tidak 

ada satupun siswa yang mendapatkan skor sepuluh dan hanya terdapat 24 siswa 

memperoleh nilai kurang dari skor maksimal. Hal tersebut dikarenakan siswa belum 

mampu menguasai indikator mengembangkan syarat cukup dan syarat perlu dengan 

benar. Adapun jawaban yang diharapkan dari Gambar 2 adalah 2px
2
 + 2qxy +3pxy 

+ 3qy
2
 = rx

2
 + 23xy +12y

2
, dimana r adalah koefisien dari x

2
, sehingga diperoleh 

nilai r adalah 2p. 
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Selama proses pembelajaran siswa cenderung pasif. Namun pada saat 

mengerjakan soal latihan sebagian siswa bertanya kepada teman yang dianggap 

pandai dan sebagian lagi hanya mencontek hasil pekerjaan teman. Disamping itu, 

kemauan siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi yang belum 

dimengerti masih kurang. Berdasarkan hal tersebut terlihat pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMPN 12 Padang masih rendah, yang berimbas 

kepada kemampuan matematika yang lain serta menghambat siswa untuk dapat 

memahami materi selanjutnya terutama materi yang terkait. 

Masalah pemahaman konsep merupakan hal yang penting untuk 

diselesaikan melalui suatu proses pembelajaran yang tepat. Proses pembelajaran 

yang tepat bergantung pada model pembelajaran yang tepat juga. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok belajar guna saling 

membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. Salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe  Team 

Assited Individualization (TAI) . 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah model pembelajaran 

kooperatif yang strategi pembelajaran berpusat pada siswa (student centered). 

Model pembelajaran TAI ini merupakan perpaduan pembelajaran kooperatif dan 

pengajaran individual. Pada model pembelajaran kooperatif ini, siswa biasanya 

belajar menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara berkelompok. Mereka 

kemudian berdiskusi untuk menemukan atau memahami konsep-konsep. Salah 
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satu poin penting yang harus diperhatikan untuk membentuk kelompok yang 

heterogen di sini adalah kemampuan akademik siswa. Masing-masing kelompok 

dapat beranggotakan 4-5 orang siswa dan tiap orang siswa mendapatkan tanggung 

jawab yang sama. 

Tahap-tahap dalam pemebelajaran kooperatif tipe TAI ini melatih 

kemampuan siswa dalam menemukan konsep yang dipelajari sehingga 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami suatu konsep. Pada 

pembelajaran kooperatif tipe TAI keberhasilan kelompok sangat bergantung pada 

kinerja kelompok. Jika ada salah satu anggota kelompok mengalami kesulitan 

dalam memahami suatu konsep, maka anggota yang lain bertanggung jawab untuk  

membantunya. Pembelajaran tipe TAI ini memiliki  beberapa kelebihan, yaitu: 1) 

siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya; 2) siswa yang 

pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya; 3) adanya 

tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan suatu masalah; dan 4) 

siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam kelompok.  

Berdasarkan uraian di atas,  dilakukan penelitian dengan judul òPengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII I 

SMPN 12 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016ò 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang, 

diidentifikasikan masalah pembelajaran matematika sebagai berikut. 

1. Siswa kurang berpartisipasi aktif menemukan konsep matematika. 
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2. Pemahaman konsep  matematika siswa masih rendah. 

3. Hasil belajar matematika siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian, maka masalah dibatasi pada masalah 

rendahnya pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 12 Padang 

tahun pelajaran 2015/2016. Permasalahan tersebut diatasi dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah ñApakah pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik daripada siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 12 Padang tahun 

pelajaran 2015/2016?ò 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ñPemahaman konsep matematika 

siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik 

daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII 

SMPN 12 Padang tahun pelajaran 2015/2016ò.  

F. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep 

matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas 

VI II SMPN 12 Padang tahun pelajaran 2015/2016. 
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya dapat 

diterapkan di sekolah, 

2. siswa, meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, 

3. guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk salah satu alternatif 

dalam memilih model pembelajaran yang akan diterapkan, 

4. kepala sekolah, memberikan masukan dan pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dalam 

pemilihan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

 

A. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Matematika 

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu belajar 

dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan  

pada siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Belajar 

adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan perubahan-

perubahan untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 

yang merupakan reaksi terhadap lingkungan berdasarkan pengalaman. Belajar 

pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku (Hosnan,  2014: 206). Sejalan 

dengan itu, menurut Slameto (2003: 2) ñBelajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannyaò.  

 Hamalik (2003: 57) menyatakan bahwa ñpembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun atas unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 

pembelajaranò. Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP 

RI) No.32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, ñPembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajarò. 

Kegiatan  pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta 

9 
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didik menjadi kompetensi yang diharapkan, begitu pula dengan kegiatan 

pembelajaran matematika. 

Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang tata cara 

berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun kaulitatif 

(Suherman, 2003: 298). Sejalan dengan itu, menurut Ruseffendi dalam Suherman 

(2003: 16) matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang 

berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Matematika dapat 

mengembangkan cara berpikir dan bertindak melalui aturan berupa dalil maupun 

aksioma. Jadi pembelajaran matematika adalah pembelajaran untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan dengan cara menghubungkan ide, proses dan penalaran yang 

terjadi melalui sosialisasi dengan guru dan teman sebaya untuk mengembangkan 

kemampuan secara optimal. 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pengelompokkan siswa yang 

didesain untuk meningkatkan partisipasi siswa Menurut Suherman (2003: 260) 

pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja 

sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu 

tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Sejalan 

dengan itu, pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2005: 4) merujuk pada 

berbagai macam model pembelajaran dimana para siswa bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat prestasi, jenis 

kelamin, dan latar belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu satu sama 

lain dalam mempelajari materi pelajaran. 
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Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan hubungan antar 

kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang 

akademik, dan meningkatkan rasa harga diri. Lungdren dalam Isjoni (2009: 16) 

mengemukakan unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut. 

a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka ñtenggelam atau 

berenang bersamaò. 

b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau 

siswa lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap 

diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi. 

c. Para siswa harus berpendapat bahwa mereka semua memiliki  

tujuan yang sama. 

d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara 

para anggota kelompok. 

e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan   yang akan 

ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 

f. Para   siswa   berbagi   kepemimpinan   sementara   mereka   

memperoleh keterampilan bekerjasama selama belajar. 

g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara 

individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

 

Slavin (2005: 36) memaparkan bahwa teori motivasi dalam pembelajaran  

kooperatif   menekankan pada  derajat  perubahan  tujuan kooperatif mengubah 

insentif bagi siswa untuk melakukan tugas-tugas akademik, teori kognitif 

menekankan pada  pengaruh dari kerja  sama itu sendiri (apakah kelompok 

tersebut mencoba meraih tujuan kelompok atau pun tidak). Jadi pembelajaran 

kooperatif adalah metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil untuk membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pelajaran. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
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3. Pembelajaran Kooperatif  Tipe Team Assisted Individualization 

Pembelajaran kooperatif tipe Team Asissted Individualization (TAI) ini 

dikembangkan oleh Slavin. Menurut Slavin (2005: 4) ñModel pembelajaran TAI 

termasuk dalam pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini merupakan 

gabungan dari pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran individualò. Slavin  

(2005: 187) memberikan penjelasan  bahwa dasar pemikiran dibalik 

individualisasi pembelajaran adalah bahwa para siswa memasuki kelas dengan 

pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat beragam. Ketika guru 

menyampaikan sebuah pelajaran kepada bermacam-macam kelompok, besar 

kemungkinan ada sebagian siswa yang tidak memiliki syarat kemampuan untuk 

mempelajari pelajaran tersebut. Siswa lainnya mungkin sudah tahu materi i tu, atau 

bisa mempelajarinya dengan sangat cepat.  

Pembelajaran kooperatif tipe TAI ini mengkombinasikan keunggulan 

pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Hasil belajar individual 

dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota 

kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan 

jawaban sebagai tanggung jawab bersama. 

Menurut Slavin (2005: 195-200) model pembelajaran TAI memiliki 

delapan komponen, yaitu : 

a. Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 

4-5 orang 

b. Placement Test yaitu pemberian pre-test kepada siswa atau 

melihat rata-rata nilai harian siswa agar guru mengetahui 

kelemahan siswa pada bidang tertentu. 
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c. Curriculum Materials yaitu siswa bekerja secara individu 

tentang materi kurikulum yang mencakup latihan-latihan siswa. 

d. Team Study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus 

dilaksanakan oleh guru dan kelompok pada siswa yang 

membutuhkan bantuan.  

e. Team Scores and Team Recognition yaitu pemberian skor atau 

penghargaan terhadap hasil kerja kelompok dalam 

menyelesaikan tugas. 

f. Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat sebelum 

pemberian tugas siswa 

g. Fact Test yaitu pelaksanaan tes kecil berdasarkan fakta yang 

diperoleh siswa 

h. Whole-Class Units yaitu pemberian materi oleh guru di akhir 

waktu pembelajaran degan strategi pemecahan masalah  

Dalam penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TAI 

yang akan dilakukan adalah: 

a. Tim dan penempatan tim 

Para siswa dibagi kedalam kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 

siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen. Kemampuan dilihat dari 

hasil ulangan harian materi sebelumnya. 

b. Materi-materi kurikulum 

Para siswa bekerja pada materi-materi kurikulum individual. Masalah- 

masalah dan strategi penyelesaian masalah ditekankan pada seluruh materi. Tiap 

unit mempunyai bagian-bagian sebagai berikut: 

(1) Beberapa halaman untuk latihan kemampuan, tiap latihan kemampuan 

memperkenalkan sub kemampuan yang mengarah pada penguasaan akhir 

diseluruh kemampuan; 

(2) Soal tes unit. 

(3) Halaman jawaban untuk halaman latihan kemampuan dan tes-tes unit  
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c. Belajar kelompok 

Setelah siswa mengerjakan unit-unit mereka dalam kelompok secara 

individu, selanjutnya mereka mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Para siswa dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang dalam tim 

untuk melakukan pengecekan. 

(2) Tiap siswa mengerjakan soal latihan kemampuannya sendiri dan 

selanjutnya jawaban dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawaban 

yang sudah tersedia. Apabila soal tersebut benar, siswa tersebut boleh 

melanjutkan kelatihan kemampuan berikutnya. Jika ada yang salah, maka 

harus mencoba mengerjakan kembali soal tersebut, dan seterusnya, sampai 

siswa dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Para siswa yang 

menghadapi masalah pada tahap ini didorong untuk meminta bantuan dari 

timnya sebelum meminta bantuan dari guru. 

(3) Apabila siswa tersebut dapat mengerjakan soal dengan benar, siswa 

tersebut telah mampu untuk mengikuti tes unit. Bila siswa tersebut tidak 

bisa mengerjakan soal dengan benar, guru akan dipanggil  untuk 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa tersebut. Guru 

mungkin akan minta siswa untuk kembali  mengerjakan soal-soal latihan 

kemampuan. Atau jika tidak, siswa tersebut boleh terus melanjutkan ke 

tes unit. 

d. Skor tim dan rekognisi tim 

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Di akhir 

pertemuan, guru menghitung  skor tim. Skor ini diartikan pada jumlah rata-rata 
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unit yang bisa dicakupi oleh tiap anggota tim dan jumlah latihan kemampuan yang 

berhasil diselesaikan dengan akurat. Kriterianya dibangun dari kinerja tim. 

Kriteria yang tinggi ditetapkan bagi sebuah tim untuk menjadi super (super team), 

kreteria  sedang untuk menjadi tim sangat baik (great team)  dan kreteria 

minimum untuk kelompok baik (good team). Kelompok-kelompok yang 

memenuhi  kreteria kelompok super dan hebat menerima penghargaan yang 

menarik. 

e. Kelompok pengajaran 

Setiap pertemuan guru memberikan pengajaran selama  10 sampai 15 

menit kepada kelompok kecil. Tujuan dari sesi ini adalah untuk mengenal konsep-

konsep utama kepada  para  siswa. Pelajaran tersebut dirancang untuk membantu 

para siswa memahami hubungan antara pelajaran yang mereka kerjakan dengan 

soal-soal yang sering ditemui dan juga merupakan soal-soal. 

f. Tes fakta 

Tes unit yang diberikan berupa kuis di akhir pertemuan sebagai bahan 

evaluasi dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kuis dikerjakan oleh 

siswa secara individu 

g. Unit keseluruhan 

Pemberian materi oleh guru kembali diakhiri waktu pembelajaran dengan 

strategi pemecahan masalah. 

Dengan melaksanakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI, siswa diharapkan akan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat memahami konsep matematika dengan baik 
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4. Pemahaman Konsep Matematika 

Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, 

mengerti benar. Sedangkan istilah pemahaman diartikan sebagai proses, cara 

perbuatan memahami atau memahamkan. Menurut Bloom dalam Susanto (2013: 

6) Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau 

bahan yang dipelajari. 

Derajat pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, 

prosedur atau fakta matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut 

membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. Dan konsep diartikan 

sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan 

objek (Depdiknas, 2003: 18). Seseorang dikatakan paham sesuatu apabila orang 

tersebut mampu mengemukakan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya 

baik secara lisan maupun tulisan. Jadi pemahaman konsep  artinya paham akan 

suatu konsep dan mampu menyerap materi yang telah disampaikan dan 

menyatakan kembali materi tersebut. 

Menurut Duffin & Simpson (2000: 6) pemahaman konsep sebagai 

kemampuan siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu 

untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya; (2) 

menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda; (3) mengembangkan 

beberapa akibat dari adanya suatu konsep, dapat diartikan bahwa siswa paham 

terhadap suatu konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk 

menyelesaikan setiap masalah dengan benar. Jadi pemahaman konsep adalah 
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kemampuan siswa memahami apa yang telah disampaikan padanya dan 

mengkomunikasikan kembali. 

Berdasarkan Permendikbud No.58 Tahun 2013, memahami konsep 

matematika merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan menggunakan konsep maupun  algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. Indikator-indikator pencapaian kecakapan ini, 

meliputi: 

a. menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 

b. mengklasifikasikan  objek-objek  berdasarkan  dipenuhi  tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut; 

c. mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; 

d. menerapkan konsep secara logis; 

e. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep 

yang dipelajari; 

f. menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika, atau cara lainnya); 

g. mengaitkan  berbagai konsep  dalam  matematika maupun diluar 

matematika; 

h. mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat cukup suatu konsep. 

 

5. Pembelajaran Konvensional 

Poerwadarminta (2006: 614) mengatakan bahwa konvensional adalah 

ñMenurut apa yang sudah menjadi kebiasaanò. Jadi, pembelajaran konvensional 

merupakan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 

biasa dilakukan oleh guru. Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan di SMPN 12 Padang. 

Pada umumnya guru memakai model Pembelajaran Langsung dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran langsung terdiri dari 5 fase 

sebagaimana yang di kemungkakan oleh Permendikbud No. 58, yakni: (1) 
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menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; (2) mendemonstrasikan 

pengetahuan dan keterampilan; (3) membimbing pelatihan; (4) mengecek 

pemahaman dan memberikan umpan balik; (5) memberiakan latihan dan 

penerapan konsep.  

 SMPN 12 Padang merupakan SMP dengan kurikulum 2013 dengan 

menggunakan pendekatan  saintifik. Pembelajaran saintifik merupakan 

pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun 

pengetahuan melalui metode ilmiah. Dengan demikian pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang dengan  

sedemikian rupa agar  siswa secara aktif  dapat mengonstruksi konsep, hukum 

atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.  

Pendekatan saintifik memiliki kriteria sebagai berikut (Permendikbud, 2013: 

132) : 

a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas 

kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

b. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-

peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran 

subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 

c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, 

analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 

memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 

d. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir 

hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama 

lain dari materi pembelajaran. 
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e. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, 

menerapkan, dan mengembangkan pola pikir yang rasional dan 

objektif dalam merespon materi pembelajaran. 

f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, 

namun menarik sistem penyajiannya. 

 

Terdapat 5 fase dalam pendekatan scientifik, sebagai berikut.  

a Mengamati 

Membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat) untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui mengamati dengan indra (membaca, 

mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa 

alat. 

b Menanya 

Mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dipahami dari apa yang 

diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 

diamati - Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang 

informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau 

sebagai klarifikasi.  

c Mencoba/mengumpulkan data (informasi) 

Melakukan eksperimen, membaca sumber lain dan buku teks, mengamati 

objek/kejadian/aktivitas, wawancara dengan narasumber - Mengeksplorasi, 

mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan 

eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari nara 

sumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/ 

mengembangkan. 
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d Mengasosiasikan/ mengolah informasi 

Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari 

hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi - mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi 

atau  menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan 

suatu pola, dan menyimpulkan. 

e Mengkomunikasikan 

Siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya - menyajikan laporan dalam 

bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan 

laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Silvia 

Kartika Indah (2012) dengan judul ñPengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe TAI terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X 

SMAN 7 Padangò. Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif  tipe TAI dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMA Negeri 7 Padang. Persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan adalah pada variabel bebas, yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Sedangkan 

perbedaannya adalah pada penelitian tersebut variabel terikatnya adalah 
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kemampuan pemecahan masalah siswa sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

adalah untuk melihat pemahaman konsep matematika siswa. 

Selain penelitian yang dilakukan oleh Silvia, penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Purnama 

Askar (2013) dengan judul ñ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif TAI pada 

Pembelajaran Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Bukit Sundi Tahun Pelajaran 

2011/2012ò. Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif TAI dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Bukit Sundi tahun pelajaran 2011/2012. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah pada variabel bebas, yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian tersebut variabel terikatnya 

adalah aktivitas dan hasil belajar sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

adalah untuk melihat pemahaman konsep matematika siswa. 

C. Kerangka Konseptual 

Pada proses pembelajaran matematika perlu adanya suatu inovasi 

mengajar yang dilakukan guru untuk membuat siswa terlibat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga ilmu yang diberikan guru kepada siswa dapat lebih 

mudah disampaikan dan siswa juga dapat secara langsung menunjukkan perannya 

dalam proses pembelajaran. Ketika siswa mengalami kendala  dalam memahami 

dan menerapkan konsep, guru harus dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dan 

berlatih. Siswa dapat dikatakan memiliki pemahaman konsep yang baik apabila 

mereka telah menguasai indikator-indikator pemahaman konsep. Kegiatan siswa 
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mengembangkan pemahaman konsep akan lebih baik jika dilakukan bersama-

sama dengan teman dalam kelompok. Pada kegiatan ini, selain siswa difokuskan 

untuk belajar dan berlatih bersama, siswa juga dapat saling berbagi pengetahuan, 

memberi masukan dan mengkontruksi pengetahuan mereka. 

Pembelajaran kooperatif tipe TAI  dapat memfasilitasi siswa untuk 

menjalani proses pembelajaran secara berkelompok sehingga dalam kegiatan 

kelompok diharapkan siswa dapat saling belajar, berlatih dan berbagi untuk 

memahami konsep dan menyelesaikan soal pemahaman konsep. Selain itu guru 

juga akan memberikan bantuan berupa bimbingan bagi individu yang 

membutuhkan. Dalam pembelajaran ini siswa juga dituntut untuk memiliki rasa 

tanggung jawab kepada diri sendiri dan kelompoknya, karena masing-masing 

siswa perwakilan kelompok akan diminta untuk menampilkan hasil diskusi 

kelompok mereka di depan kelas. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif tipe 

TAI diharapkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran terutama 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan, maka jenis penelitian yang 

akan dilakukan adalah quasi-eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. Model rancangan penelitian yang akan digunakan adalah Static 

Group Design. Dalam rancangan penelitian yang akan dilakukan dipilih dua kelas 

sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rancangan penelitian 

dideskripsikan pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian Static Group Design  

Group Treatment Posttest 

Eksperimen X T 

Kontrol   T 

Sumber: Seniati (2011: 125) 

 

Keterangan : 

X     :  Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

T    : Tes yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada akhir 

pembelajaran. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek yang akan diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII I SMPN 12 Padang yang terdaftar pada tahun 

pelajaran 2015/2016, yang jumlahnya dapat dilihat pada Table 2. 

 

 

 

 

23 

 



24 
 

Tabel 2. Populasi Penelitian 

NO Kelas Jumlah Siswa 

1 VII I1 34 

2 VII I2 35 

3 VII I3 33 

4 VII I4 34 

5 VII I5 34 

6 VII I6 34 

7 VII I7 33 

8 VII I8 34 

Jumlah 271 

Sumber: Tata Usaha SMPN 12  Padang 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak (simple random sampling). Langkah-

langkah pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata bertujuan untuk melihat apakah populasi memiliki 

kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji analysis 

of variance (anova) satu arah dengan syarat data harus berdistribusi normal dan 

homogen. Untuk itu terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas populasi. 

1) Melakukan uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji Anderson-

Darling. Langkah-langkah Hipotesis pada uji normalitas ini adalah: 

Ὄȡ data berdistribusi normal 

Ὄȡ data tidak berdistribusi normal 
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Hasil yang diperoleh dilakukan interpretasi P-value dengan kriteria 

populasi berdistribusi normal jika  P-value > taraf nyata (‌) dengan ‌ = 0,05 atau 

H0 diterima. Namun jika sebaliknya maka populasi tidak berdistribusi normal atau 

H0 ditolak. Berikut Hasil perhitungan P-value masing-masing kelas populasi dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Populasi 

Kelas P-value Keterangan 

VII I1 0,424 Data Berdistribusi Normal 

VII I2 0,264 Data Berdistribusi Normal 

VII I3 0,184 Data Berdistribusi Normal 

VII I4 0,769 Data Berdistribusi Normal 

VII I5 0,327 Data Berdistribusi Normal 

VII I6 0,421 Data Berdistribusi Normal 

VII I7 0,458 Data Berdistribusi Normal  

VII I8 0,015 Data Tidak Berdistribusi Normal  

 

Pada Tabel 4 di atas diketahui bahwa P-Value > 0,05 untuk kelas VIII.1, 

VIII. 2, VIII. 3, VIII. 4, VIII. 5, VIII. 6, VIII. 7, sedangkan untuk kelas VIII.8  P-Value < 

0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data populasi tidak berdistribusi normal atau 

H0 ditolak. Hasil uji normalitas ini selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2 

halaman 74 . 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, maka uji kesamaan rata-rata 

menggunakan uji ANAVA satu arah tidak dapat digunakan. Adapun uji kesamaan 

rata-rata yang digunakan adalah uji statik non-parametrik. Statistik Non-

Parametrik adalah statistik yang tidak memerlukan pembuatan asumsi tentang 

bentuk distribusi atau bebas distribusi, sehingga tidak memerlukan asumsi 

terhadap populasi yang akan diuji. Uji statik non-parametrik yang digunakan  
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yaitu uji Kruskall Wallis karena anggota populasi lebih dari dua. Hipotesis statisik 

yang ditetapkan untuk uji ini adalah: 

Ὄ ȡ‘ ‘ Ễ ‘ 

Ὄ ȡ Sekurang-kurangnya ada satu pasang nilai tengah yang tidak sama 

 

Di mana: 

ɖi : Jumlah pengamatan dalam kelompok. 

r ij: Peringkat (diantara semua pengamatan) pengamatan j dari kelompok i. 

N: Jumlah pengamatan di semua kelompok. 

Sedangkan: 

 

 
 

Dari uji Kruskall Wallis diperoleh P-value = 0,947. Karena P-Value > 0,05 

dapat disimpulkan bahwa data semua kelas populasi memiliki kesamaan rata-rata, 

yang artinya semua anggota populasi mempunyai karakteristik yang sama. Hasil 

uji kesamaan rata-rata populasi ini selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3 

halaman 78. Pada penelitian ini, uji normalitas dan kesamaan rata-rata dilakukan 

dengan bantuan software minitab. 

b. Pengambilan Kelas Sampel 

Setelah diperoleh hasil bahwa populasi memiliki kesamaan rata-rata, maka 

pemilihan sampel dapat dilakukan secara acak. Adapun cara pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah dengan pengundian, yaitu dengan cara mengambil 

gulungan kertas yang berisi nama kelas secara acak. Kelas pertama yang terambil 

http://4.bp.blogspot.com/-vTws5Ypu6Uk/U8azYJ_VraI/AAAAAAAAC6k/h1xzJ8-Q45s/s1600/Rumus+Kruskall+Wallis+R+Mean.JPG
http://4.bp.blogspot.com/-vTws5Ypu6Uk/U8azYJ_VraI/AAAAAAAAC6k/h1xzJ8-Q45s/s1600/Rumus+Kruskall+Wallis+R+Mean.JPG
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adalah kelas VIII.5 sebagai kelas eksperimen dan pengambilan kedua yang 

terambil adalah kelas VIII.6 sebagai kelas kontrol. 

C. Variable dan data Penelitian 

1. Variabel 

Variabel adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun 

dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. 

a. Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan 

kepada siswa kelas eksperimen, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TAI . 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematika. 

2. Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer  

Data yang langsung diperoleh dari sampel yang diteliti yaitu data 

pemahaman konsep siswa yang diperoleh setelah perlakuan diberikan. 

b. Data sekunder  

Data yang diambil secara tidak langsung dari pihak lain. Data sekunder 

dari penelitian ini adalah data nilai ujian tengah semester 1 matematika siswa 

kelas VIII SMPN 12 Padang. 
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D. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu tahap persiapan penelitian, tahap 

pelaksanaan penelitian dan tahap penyelesaian: 

1. Tahap Persiapan  

a. Membuat proposal penelitian 

b. Menentukan jadwal penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 November 2015 s/d 30 November 

2015 di SMPN 12 Padang dengan topik persamaan garis lurus. Jadwal 

penelitian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 146 . 

c. Mengurus surat izin penelitian untuk sekolah sebagai tempat penelitian 

Surat izin penelitian dari FMIPA UNP dan surat izin peneltian dari Kantor 

Dinas Pendidikan kota Padang.  

d. Menentukan sampel dan populasi penelitian 

Poulasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 12 Padang 

dengan kelas sampel yaitu kelas VIII.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII. 6 sebagai kelas kontrol. 

e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

Perangkat pembelajaran pada penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI   

yang dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 85 dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) ada Lampiran 7 halaman 127. Selanjutnya menyusun instrumen 

penelitian, yaitu tes akhir. Tes pemahaman konsep disusun berdasarkan 

kisi-kisi soal yang dapat dilihat pada Lampiran 10 halaman 150. Soal tes 
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pemahaman konsep matematika dapat dilihat pada Lampiran 11 halaman 

152.  

f. Melakukan validasi  

Validasi dilakukan untuk melihat apakah perangkat pembelajaran yang 

berupa RPP dan LKS ini sudah layak digunakan atau belum. Validasi 

dilakukan oleh dua dosen Jurusan Matematika, FMIPA UNP Ibu Dra. Hj 

Fitrani Dwina M.Ed dan Bapak Drs. Syafriandi, M.Si. Lembar validasi 

RPP terdapat pada Lampiran 4 halaman 79, dan lembar validasi LKS dapat 

dilihat pada Lampiran 6 halaman 119, sedangkan lembar validasi soal tes 

akhir terdapat pada Lampiran 9 halaman 147. 

g. Melakukan revisi sesuai validator. 

h. Manganalisis instrumen penelitian, yaitu mengukur validitas, reliabilitas, 

daya beda, dan tingkat kesukaran soal tes akhir. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Proses pembelajaran di kedua kelas sampel dilakukan dengan model 

pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ,  sedangkan 

pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran matematika secara konvensional. 

Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian dapat 

dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Kelas Eksperimen 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Siswa dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran. 
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b) Guru memberi apersepsi dan motivasi kepada siswa serta 

menyampaikan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari hari. 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai. 

d) Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan, yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

2) Kegiatan Inti 

a) Tahap tim dan penempatan tim 

Para siswa dibagi kedalam kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 

sampai dengan 5 siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen. 

Kemampuan dilihat dari hasil ulangan harian. 

b) Tahap materi kurikulum 

Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siawa (LKS) secara individual 

terlebih dahulu. (Mengamati)  

c) Tahap belajar kelompok 

(1) Dengan membawa hasil penyelesaian soal yang telah dikerjakan siswa 

secara individual, siswa menuju ke kelompok belajar sesuai dengan 

kelompok. Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman satu 

kelompok dengan cara saling memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab dengan 

anggotanya.( Mengekplorasi dan Mengasosiasi) 

(2) Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan secara bersama-

sama dalam kelompok masing-masing. 
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d) Tahap skor tim dan rekognisi tim  

(1) Guru menunjuk salah seorang siswa pada kelompok tertentu untuk 

menjawab atau mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 

kelas.(Mengkomunikasikan) 

(2) Siswa dari kelompok lain dapat meminta penjelasan kembali atau 

memberi tanggapan terhadap presentasi hasil kerja kelompok yang 

telah ditampilkan.(Menanya) 

(3) Penghargaan diberikan kepada kelompok yang hasil diskusi 

kelompoknya bagus. Skor ini didasarkan pada jumlah rata- rata unit 

yang tercakup oleh anggota kelompok dan akurasi dari tes-tes unit. 

Kriteria ditetapkan untuk penampilan (hasil) kelompok 

e) Kelompok pengajaran 

Setiap pertemuan guru memberikan pengajaran selama  10 sampai 15 

menit kepada 2 atau 3 kelompok kecil . 

f) Tes fakta 

Tes unit yang diberikan berupa kuis di akhir pertemuan sebagai bahan 

evaluasi dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kuis 

dikerjakan oleh siswa secara individu 

g) Tahap unit keseluruhan 

Pemberian materi oleh guru kembali diakhiri waktu pembelajaran 

dengan strategi pemecahan masalah. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru dan siswa merangkum isi pelajaran yang telah berlangsung. 
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b) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas. 

c) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

Kegiatan pembelajaran selengkapnya untuk setiap pertemuan dapat 

dilihat pada RPP Lampiran 5 halaman 85 

b. Kelas Kontrol 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Siswa dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran. 

b) Guru memberi apersepsi dan motivasi kepada siswa serta 

menyampaikan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari hari. 

c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai. 

d) Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

sesuai silabus. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.(Mengamati) 

b) Guru membimbing siswa dalam menemukan konsep matematika dan 

mempersilahkan siswa bertanya.(Menanya) 

c) Guru memberikan beberapa contoh soal. 

d) Guru memberikan LKS dan meminta siswa menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada LKS tersebut. 
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e) Guru meminta beberapa siswa untuk menampilkan jawabannya ke 

depan kelas.(Mengkomunikasikan) 

f) Siswa yang lain dapat memberi tanggapan terhadap hasil pekerjaan 

temannya telah ditampilkan.(Mengeksplorasi dan Mengasosiasi) 

g) Guru memberikan penguatan dan konfirmasi terhadap jawaban siswa. 

h) Guru menanyakan mengenai soal yang dianggap sulit oleh siswa dan 

membahas soal tersebut. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru dan siswa merangkum isi pelajaran yang telah berlangsung. 

b) Pemberian tugas dan pemberitahuan rencana kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya. 

Kegiatan pembelajaran selengkapnya untuk setiap pertemuan dapat 

dilihat pada RPP Lampiran 5 halaman 105 

3. Tahap Penyelesaian 

 Tahap penyelesaian adalah memberikan tes akhir pada siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil perlakuan yang telah 

diberikan mengenai pemahaman konsep matematika siswa dan 

mengolah/menganalisis data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

diperoleh. Setelah itu menarik kesimpulan dari hasil yang didapat sesuai 

dengan teknik analisis data yang digunakan. 

E. Instrumen Penilaian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dengan bentuk soal 

esai. Untuk mengukur pemahaman konsep matematika siswa, penelitian ini 
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menggunakan rubrik. Rubrik penskoran indikator pemahaman konsep dapat dilihat 

pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Rubrik Penskoran Pemahaman konsep matematika 

Indikator  
Skor 

0 1 2 3 4 

a. Menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep 

Tidak ada 

menyata-

kan ulang 

konsep 

Menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep ada 

namun salah 

 

Menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep 

kurang 

lengkap 

 

Menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep 

dengan 

benar namun 

kurang lengkap 

Menyatakan 

ulang 

sebuah 

konsep 

dengan 

benar dan 

lengkap 

b. Mengkla- 

sifikasikan 

objek-objek 

menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

sesuai 

dengan 

konsepnya 

Tidak ada 

mengkla-

sifikasika

n objek 

Ada 

mengklasifi-

kasikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu sesuai 

dengan 

konsepnya 

namun salah 

Mampu 

Mengklasifi- 

kasikan 

objek-objek 

menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

sesuai 

dengan 

konsepnya 

namun 

kurang 

lengkap 

Mampu 

Mengklasifi-

kasikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

sesuai 

dengan 

konsepnya 

dengan benar 

namun kurang 

lengkap 

Mampu 

Mengklasifi-

kasikan 

objek-objek 

menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

sesuai 

dengan 

konsepnya 

dengan 

benar dan 

lengkap 

c. Memberi-

kan contoh 

dan non-

contoh dari 

konsep 

Tidak ada 

memberi-

kan 

contoh 

dan non- 

contoh 

dari 

konsep 

Ada memberi-

kan 

contoh dan 

non-contoh 

dari 

konsep 

namun salah 

Mampu 

memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

namun 

kurang 

lengkap 

Mampu 

memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

dengan benar 

namun kurang 

lengkap 

 

Mampu 

memberikan 

contoh 

dan non-

contoh 

dari 

konsep 

dengan 

benar dan 

lengkap 

d. Menyajikan

konsep 

dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi

matematis 

Tidak ada 

menyaji-

kan 

konsep 

dalam 

berbagai 

bentuk 

represen-

tasi  

   matematis 

Ada 

menyajikan 

konsep 

dalam 

bentuk 

  representasi 

matematis 

namun salah 

Mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

bentuk 

representasi 

matematis 

namun 

kurang 

lengkap 

Mampu 

menyajikan 

konsep 

dalam 

bentuk 

representasi 

matematis 

dengan 

benar namun 

kurang lengkap 

Mampu 

Menyajikan 

konsep 

dalam 

bentuk 

representasi 

  matematis 

dengan 

benar dan 

lengkap 

e. Mengem-

bangkan 

syarat perlu 

atau syarat 

cukup dari 

suatu konsep 

Tidak ada 

mengem-

bangkan 

syarat 

perlu atau 

syarat 

Ada 

Mengembang-

kan syarat 

perlu atau 

syarat cukup 

dari 

Mampu 

mengemban

gkan syarat 

perlu atau 

syaratcukup 

dari suatu 

Mampu 

Mengembang-

kan syarat 

perlu atau 

syaratcukup dari 

suatu 

Mampu 

Mengem- 

bangkan 

syarat 

perlu 

atau syarat 
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Indikator  
Skor 

0 1 2 3 4 

cukup dari 

suatu 

konsep 

suatu 

konsep 

namun salah 

konsep 

namun 

kurang 

lengkap 

konsep 

dengan 

benar namun 

kurang lengkap 

cukup 

dari suatu 

konsep 

dengan 

benar dan 

lengkap 

f. Mengguna-

kan dan 

memanfaat-

kan serta 

memilih 

prosedur 

atau operasi 

tertentu 

Tidakada 

menggu-

nakan dan 

meman-

faatkan 

serta 

memilih 

prosedur 

atau 

operasi 

tertentu 

Ada 

Mengguna-

kan prosedur 

atau operasi 

namun salah 

Mampu 

Mengguna-

kan prosedur 

atau operasi 

yang sesuai 

namun 

kurang 

lengkap 

Mampu 

Mengguna-kan 

prosedur 

atau operasi 

yang sesuai 

dengan 

benar namun 

kurang lengkap 

Mampu 

menggu-

nakan 

prosedur 

atau 

operasi 

yang 

sesuai dengan 

benar dan 

lengkap  

g. Mengapli-

kasikan 

konsep atau 

algoritma 

pada 

pemecahan 

masalah 

Tidak ada 

mengapli-

kasikan 

konsep 

atau 

algoritma 

pada 

pemecaha

n masalah 

Ada 

mengapli-

kasikan 

konsep atau 

algoritma 

pada 

  pemecahan 

masalah 

namun salah 

Mampu 

mengaplika 

sikan 

konsep atau 

algoritma 

pada 

pemecahan 

masalah 

namun 

kurang 

lengkap 

Mampu 

mengaplika 

sikan 

konsep atau 

algoritma 

pada 

pemecahan 

masalah 

dengan 

benar namun 

kurang lengkap 

Mampu 

Mengapli- 

kasikan 

konsep 

atau  

algoritma 

pada 

pemecah 

an 

masalah 

dengan 

benar dan 

lengkap 

Sumber: Dimodifikasi oleh Fauzan dalam Jainuri (2014: 20) 

 
Berikut langkah-langkah yang dilakukan agar diperleh soal tes yang baik. 

Agar diperoleh instrumen yang baik, maka dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan kisi-kisi soal tes berdasarkan indikator pemahaman konsep 

yang dapat dilihat pada Lampiran 10 halaman 150 . 

2. Menyusun soal tes berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. 

3. Menvalidasi soal tes  

Sebelum soal diujikan, soal harus divalidasi terlebih dahulu untuk 

mengetahui apakah soal sudah layak dipakai atau belum. Pada penelitian 



36 
 

ini validasi dilakukan oleh dua dosen Jurusan Matematika Universitas 

Negeri Padang yaitu Ibu Dra. Hj Fitrani Dwina M.Ed dan Bapak Drs. 

Syafriandi, M.Si. 

4. Melakukan uji coba soal tes  

Sebelum tes diberikan kepada kelas sampel, maka dilakukan uji coba di 

kelas VIII SMPN 31 Padang yang memiliki kesamaan karakteristik siswa 

dengan kelas VIII SMPN 12 Padang  pada tanggal 24 November 2015.  

5. Menganalisis hasil uji coba soal tes. Analisis yang dilakukan meliputi: 

a. Menghitung daya pembeda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

siswa dari kelompok atas dengan siswa dari kelompok bawah. Langkah-

langkah yang dilakukan untuk menentukan daya pembeda soal dijelaskan 

dalam Prawinegoro (1985:10-13) sebagai berikut. 

(1) Mengurutkan data nilai tes dari yang tertinggi hingga terendah. 27% dari 

yang tertinggi disebut sebagai kelompok tinggi dan 27% dari yang 

terendah dinyatakan sebagai kelompok rendah 

(2) Menentukan indeks pembeda soal dengan menggunakan rumus:  

( )
( )1

22

-

+

-
=

ä ä
nn

XX

MM
I

rt

rt
p  

Keterangan: 

Ip         = Indeks daya pembeda soal 

M t = Rata-rata skor dari kelompok tinggi 

Mr = Rata-rata skor dari kelompok rendah 

× xt
2   

= Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi 
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× xr
2  

= Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah 

n        = 27% x jumlah N, N = Jumlah siswa 

(3) Menentukan degrees of freedom (df) dengan rumus: 

df = (nt - 1) + (nr - 1), dalam hal ini nt = nr = n å 27% x N 

(4) Menentukan indeks pembeda soal tes.  

Suatu soal mempunyai indeks pembeda yang signifikan jika Ip hitung ÓIp 

tabel pada df yang sudah ditentukan 

Hasil perhitungan indeks pembeda soal dapat dilihat pada Lampiran 14 

halaman 158. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil seperti Tabel 5 

di bawah ini. 

Tabel 5. Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes Pemahaman Konsep 

Matematika 

Nomor 

Soal 
I p 

I p 

Tabel 

Kriteria Indeks 

Penerimaan Soal 

1 3,3 2,14 Signifikan 

2 3,68 2,14 Signifikan 

3a 5,02 2,14 Signifikan 

3b 6,24 2,14 Signifikan 

4 2,76 2,14 Signifikan 

5 2,26 2,14 Signifikan 

6 6,78 2,14 Signifikan 

7 3,14 2,14 Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa delapan butir soal uji coba 

memiliki IP yang siginifikan.  

b. Menentukan indeks kesukaran soal  

Indeks kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan 

mudahnya suatu soal. Menurut Prawironegoro (1985: 14) untuk menentukan 

indeks kesukaran digunakan rumus: 
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%100
2

x
mn

DD
I rt

k

+
=

 

Keterangan: 

Ik    = Indeks  kesukaran soal 

Dt   = Jumlah skor dari kelompok tinggi 

Dr  = Jumlah skor dari kelompok rendah 

m  = Skor tiap soal jika benar 

n   = 27 % x N, 

N= Jumlah siswa 

Untuk menentukan soal tergolong mudah, sedang atau sukar ditetapkan 

kriteria seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

Ik (Indeks Kesukaran) Kualifikasi 

Ik< 27 % 

27 % ¢ Ik¢ 73 % 

Ik> 73% 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

Sumber: Prawironegoro (1985: 14) 

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dapat dilihat pada Lampiran 15 

halaman 163. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil seperti Tabel 7 

di bawah ini. 

Tabel 7. Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Tes Pemahaman Konsep 

Matematika 

Nomor Soal I k(%)  Keterangan 

1 71,88 Sedang  

2 87,50 Sukar  

3a 70,31 Sedang  

3b 51,56 Sedang  

4 67,19 Sedang  

5 73,44 Sukar  

6 42,19 Sedang  

7 68,75 Sedang  
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berdasarkan Tabel 7 di atas, terlihat bahwa delapan butir soal uji coba 

memiliki ik yang beragam. 

c. Kriteria Penerimaan Soal 

Untuk menentukan soal yang akan dipakai maka ditetapkan sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Prawironegoro (1985:16) bahwa:  

1) Soal yang baik atau tetap dipakai jika item terhadap Ip signifikan dan 

0%<Ik<100% 

2) Soal diperbaiki jika: 

i. Ip signifikan dan Ik = 100% atau Ik = 0% 

ii.  Ip tidak signifikan dan 0 < Ik< 100%  

3) Soal diganti jika Ip tidak signifikan dan Ik = 100% atau Ik = 0% 

Berdasarkan analisis soal uji coba, diperoleh klasifikasi soal pada Tabel 8 

sebagai berikut 

Tabel 8. Klasifikasi Penerimaan Soal Tes Uji Coba 

Nomor 

 Soal 
I p Keterangan I k (%)  Keterangan Klasifikasi  

1 3,3 Signifikan 71,88 Sedang Dipakai 

2 3,68 Signifikan 87,50 Sukar Dipakai 

3a 5,02 Signifikan 70,31 Sedang Dipakai 

3b 6,24 Signifikan 51,56 Sedang Dipakai 

4 2,76 Signifikan 67,19 Sedang Dipakai 

5 2,26 Signifikan 73,44 Sukar Dipakai 

6 6,78 Signifikan 42,19 Sedang Dipakai 

7 3,14 Signifikan 68,75 Sedang Dipakai 

 

d. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu 

menunjukkan konsistensi hasil pengukuran yang diperhatikan dalam taraf 
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ketepatan dan ketelitian hasil. Menurut Arikunto (2012:122) untuk menentukan 

reliabilitas hasil tes digunakan rumus sebagai berikut: 

ö
ö

÷

õ

æ
æ

ç

å
-ö

÷

õ
æ
ç

å

-
=

ä
2

2

11 1
1

i

i

n

n
r

s

s

 

   dimana: 

 r11 = koefisien reliabilitas yang dicari 

 n   = banyaknya soal (item) 

  ×ůi
2 
= jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir item 

  ůi
2 
= variansi total 

Dengan kriteria:  

1) Jika 0,80 < r11 Ò 1,00 maka reliabilitas soal sangat tinggi 

2) Jika 0,60 < r11 Ò 0,80 maka reliabilitas soal tinggi 

3) Jika 0,40 < r11 Ò 0,60 maka reliabilitas soal sedang 

4) Jika 0,20 < r11 Ò 0,40 maka reliabilitas soal rendah 

5) Jika 0,00 < r11 Ò 0,20 maka reliabilitas soal sangat rendah 

Berdasarkan perhitungan maka diperoleh r11 = 0,7002 berada dalam 

interval 80,060,0 11¢<r . Maka dapat disimpulkan bahwa tes memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 17 

halaman 166. 

F. Teknis Analisis Data 

 

Data hasil tes pemahaman konsep matematika dianalisis untuk menarik 

kesimpulan apakah hipotesis penelitian dipenuhi atau tidak. Untuk menentukan uji 

yang digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.  
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji Anderson-Darling. 

   H0  : data hasil tes akhir berdistribusi normal. 

   H1  : data hasil tes akhir tidak berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan P-value pada kelas VIII. 5 dan kelas VIII. 6 dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Sampel 

Kelas P-value Keterangan 

VIII. 5  

(Eksperimen) 
0,071 Data Berdistribusi Normal 

VIII. 6  

(Kontrol) 
0,404 Data Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, diperoleh P-value > Ŭ = 0,05 

untuk masing-masing kelas. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas sampel dapat dilihat pada Lampiran 23 halaman 

178. 

2. Uji Homogenitas 

Uji yang dilakukan adalah uji F. Pengujian ini memanfaatkan bantuan 

software minitab. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil tes 

akhir kelas sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak, dengan 

hipotesis statistik :            

Ὄȡ„ „  

Ὄȡ„ „  
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Kriteria pengujian adalah terima hipotesis (  jika sampel memiliki 

variansi dengan P-value > Ŭ = 0,05 dan tolak (  jika sebaliknya. Pada uji 

homogenitas kedua kelompok sampel ini diperoleh Pvalue = 0,330. Oleh karena 

P-value > 0,05, dapat disimpulkan kedua kelompok data memiliki variansi 

yang homogen. Hasil Uji Homgenitas variansi ini bisa dilihat pada Lampiran 

24 halaman 179. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata 

pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari 

pada kelas kontrol. Karena data yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen, maka digunakan uji kesamaan rata-rata yaitu uji-t. Formulasi 

statistik hipotesis yang akan diuji adalah : 

Ὄȡ‘ ‘ 

Ὄȡ‘ ‘ 

Keterangan:  

‘= Rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika kelompok siswa 

yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI . 

‘= Rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika kelompok siswa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Data tes pemahaman konsep matematika siswa berdistribusi normal dan 

mempunyai variansi yang homogen maka uji yang dilakukan menggunakan 

statistik uji yang dikemukakan Walpole (1992: 305) sebagai berikut: 
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   dimana: 
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   Keterangan: 

1

-

X  = Nilai rata-rata kelas eksperimen 
-

2X   = Nilai rata-rata kelas kontrol 

1n
 = Jumlah siswa kelas eksperimen 

2n
 = Jumlah siswa kelas kontrol 
2

1S  = Variansi kelas eksperimen 
2

2S  = Variansi kelas kontrol 

 S = Simpangan baku kedua kelas 

 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t satu arah dengan bantuan 

software Minitab, kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika nilai P < Ŭ dan 

berlaku sebaliknya terima Ho jika nilai P > Ŭ dengan ‌  0,05. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini berisikan tentang penjelasan hasil penelitian yang telah diperoleh 

dari penerapan perlakuan yang berbeda pada dua kelas sampel terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. Pada kelas eksperimen diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), sedangkan 

pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. 

1. Deskripsi  Data 

Data diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep matematis siswa. Tes 

diikuti oleh 34 siswa di kelas eksperimen, dan 34 siswa di kelas kontrol. Setelah 

tes dilaksanakan, diperoleh data tentang pemahaman konsep matematis siswa. 

Hasil analisis tes pemahaman konsep matematika siswa disajikan dalam Tabel 10 

berikut : 

Tabel 10. Statistik Hasil Tes Akhir untuk Pemahaman Konsep 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai kelas 

eksperimen  lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol dimana 

nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 79,96 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 

yaitu 70,68. Hal ini menunjukkan rata-rata nilai siswa kelas eksperimen lebih baik 

daripada rata-rata nilai siswa kelas kontrol. Nilai tertinggi yang diperoleh pada 

Kelas N ὼӶ S ὢ  ὢ  

Eksperimen 34 79,96 14,64 50,00 100 

Kontrol 34 70,68 12,33 43,75 93,75 

 

44 
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kelas eksperimen adalah 100 dan pada kelas kontrol adalah 93,75. Nilai terendah 

di kelas eksperimen adalah 50,00 dan di kelas kontrol adalah 43,75. Hasil tes 

pemahaman konsep pada kedua kelas sampel selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 21 halaman 174 dan Lampiran 22 halaman 176. 

Data tes pemahaman  konsep  kelas  sampel  lebih  rinci  juga dapat dilihat 

melalui masing-masing item soal tes sesuai dengan indikator pemahaman konsep 

yang diteliti. Kemampuan siswa pada masing-masing indikator pemahaman 

konsep diberi skor sesuai dengan kriteria berdasarkan rubrik penskoran 

pemahaman konsep matematika. Hasil yang telah dinyatakan dalam bentuk 

persentase untuk kelas  eksperimen dan kelas  kontrol yang dapat dilihat pada 

Gambar 3 dibawah ini. 

 
Gambar 3. Diagram Persentase Jumlah Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kontrol Yang Memperoleh Skor Sesuai Indikator 

Pemahaman Konsep Matematika 

 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa untuk semua indikator pada kedua kelas 

sampel mendapat skor 4 lebih banyak daripada  siswa yang mendapat skor 3, 2, 1 
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ataupun 0. Hal ini berarti pemahaman konsep matematika siswa pada kedua  kelas 

sampel sudah cukup baik. Persentase jumlah siswa untuk setiap indikator 

pemahaman  konsep yang mendapat skor 4 pada kelas eksperimen lebih banyak 

daripada kelas kontrol. 

2. Analisis Data  

Untuk menarik kesimpulan tentang data hasil tes akhir pemahaman konsep 

matematika siswa pada kelas sampel dilakukan analisis secara statistik. Sebelum 

uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

terhadap kedua sampel tersebut dengan menggunakan software Minitab. 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai P = 0,071 untuk kelas 

eksperimen dan P = 0,404 untuk kelas kontrol. Ini berarti bahwa P > Ŭ,  pada Ŭ = 

0,05 untuk kedua kelas dan dapat disimpulkan bahwa data hasil tes akhir 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas kelas sampel secara lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran 23 halaman 178. 

b. Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai P = 0,330 dimana nilai P > 

Ŭ pada Ŭ = 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil tes akhir kedua sampel 

homogen. Hasil uji homogenitas kedua sampel secara lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran 24 halaman 179.  

c. Uji Hipotesis 

Uji  hipotesis  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMPN 12 Padang yang belajar dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik daripada siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. Oleh karena data tes kedua kelas sampel berdistribusi 

normal dan homogen maka dilakukan uji hipotesis dengan  uji-ὸ satu arah. 

Adapun besarnya peluang untuk menerima H0 jika P-value > Ŭ = 0,05. Pada 

uji t diperoleh P-value = 0,003 maka tolak H0. Artinya, pemahaman konsep 

matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Hasil Uji hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 25 halaman 180 

Kesimpulan dari uji hipotesis adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa, dimana 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional dalam taraf nyata 0,05.  

B. Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data dapat dilihat bahwa secara umum 

pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas 

kontrol. Berbanding lurus dengan hasil belajar, Data pemahaman konsep 

matematika siswa yang diperoleh dan dianalisis untuk masing-masing item soal 

sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematika. Kemampuan siswa pada 

masing-masing indikator pemahaman konsep diberi skor 0, 1, 2, 3, atau 4 sesuai 

dengan kriteria berdasarkan rubrik penskoran pemahaman konsep yang terdapat 

pada Tabel 4. Data distribusi nilai siswa pada kelas sampel dapat dilihat pada 
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Lampiran 21 halaman 174 dan Lampiran 22 halaman 176. Jumlah dan prosentase 

siswa yang memperoleh skor pada setiap indikator pemahaman konsep siswa pada 

kelas sampel dapat dilihat dalam Tabel 11.  

Tabel 11. Persentase Siswa Kelas Sampel yang Memperoleh Skor 

Sesuai Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Indikator  
No. 

Soal 
Kelas 

Persentase siswa yang memperoleh skor 

0 1 2 3 4 

a 2 
Eksperimen 0,00 11,76 0,00 0,00 88,24 

Kontrol 0,00 0,00 0,00 14,71 85,29 

b 1 
Eksperimen 0,00 5,88 11,76 20,59 61,76 

Kontrol 2,94 5,88 2,94 5,88 82,35 

c 3a 
Eksperimen 0,00 0,00 52,94 0,00 47,06 

Kontrol 2,94 0,00 58,82 0,00 38,24 

d 3b 
Eksperimen 2,94 29,41 14,71 8,82 44,12 

Kontrol 23,53 26,47 20,59 20,59 8,82 

e 4 
Eksperimen 5,58 0,00 29,41 8,82 55,88 

Kontrol 8,82 0,00 14,71 11,76 64,71 

f 5 
Eksperimen 0,00 14,71 20,59 2,94 61,76 

Kontrol 0,00 0,00 41,18 52,94 5,88 

g 6 
Eksperimen 2,94 5,888 26,47 0,00 64,71 

Kontrol 35,29 8,82 44,2 0,00 11,76 

h 7 
Eksperimen 5,88 0,00 0,00 8,82 85,29 

Kontrol 5,88 0,00 8,82 8,82 76,47 

 

Keterangan untuk masing masing indikator pemahaman konsep yang 

dipakai dalam penilaian sesuai dengan Permendikbud No. 58 Tahun 2013: 

a. :Menyatakan ulang sebuah konsep  

b. :Memberikan contoh dan non contoh suatu konsep  

c. :Menerapkan konsep secara logis 

d. :Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi  

matematis 

e. :Mengklasifikasikan objek objek menurut sifat sifat tertentu 

sesuai   dengan konsepnya  

f. :Mengidentifikasikan sifat-sifat 

g. :Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

h. :Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun 

diluar matematika 

 

Tabel 11 memperlihatkan bahwa enam dari delapan indikator pemahaman 

konsep yang diberikan, nilai siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

nilai siswa pada kelas kontrol. Sedangkan pada indikator yang kedua dan kelima 
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yaitu  memberikan contoh dan non contoh suatu konsep dan mengklasifikasikan 

objek objek menurut sifat sifat tertentu sesuai   dengan konsepnya, nilai siswa 

pada kelas kontrol lebih tinggi daripada nilai siswa di kelas eksperimen. Secara 

umum pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada siswa 

kelas kontrol. Hal tersebut bisa dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh skor 

untuk masing masing indikator pemahaman konsep pada kedua kelas sampel.  

Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa jumlah siswa kelas eksperimen yang 

menjawab dengan benar dan lengkap selalu lebih banyak dari pada jumlah siswa 

kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum pemahaman 

konsep siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol. Hal 

tersebut disebabkan karena penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

Setiap siswa berusaha memperhatikan pelajaran yang diberikan agar bisa 

mengerjakan tugas individu dan kelompok yang telah disiapkan sebelumnya dan 

berdiskusi dengan baik. Hal ini disebabkan tanggung jawab masing-masing 

anggota terhadap kelompoknya, sehingga setiap anggota kelompok tidak ingin 

mengecewakan teman sekelompoknya.  

Proses pembelajaran yang menempatkan siswa bekerja dalam sebuah 

kelompok dapat membuat siswa saling belajar, berlatih, berbagi ilmu untuk 

memahami konsep dan menyelesaikan soal pemahaman konsep serta bertukar 

pendapat mengeluarkan ide-ide. Banyaknya ide-ide yang muncul ini tentunya 

akan semakin memperkaya pengetahuan dan pemahaman siswa sehingga siswa 

dapat meningkatkan pemahaman konsep.  
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil tes pemahaman 

konsep siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini terjadi 

karena model pembelajaran kooperatif tipe TAI  keberhasilan kelompok sangat 

diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu 

temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian semua siswa 

mendapatkan keuntungan yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami 

permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok tersebut. Siswa dilatih untuk 

bekerjasama, saling belajar dan mengajarkan dan bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya sehingga mereka akan terdorong untuk belajar dengan baik agar 

dapat menguasai konsep matematika yang dipelajari.  

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memfasilitasi siswa untuk 

berdiskusi. Diawal pembelajaran siswa mengerjaan tugas secara individu, barulah 

saat diskusi dilakukan pengecekan kemampuan secara berkelompok. Siswa yang 

pandai berusaha membantu temannya untuk memahami konsep matematika dan 

saling bertukar pikiran sehingga siswa juga dapat memahami materi dengan 

bahasa yang lebih sederhana dari penjelasan teman. Mereka harus memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah memahami konsep matematika karena pada 

setiap pertemuan akan ada tes fakta berupa kuis individu.  

Kuis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah mereka diskusikan bersama anggota timnya. Nilai kuis 

setiap individu nantinya akan mempengaruhi nilai tim karena untuk menjadi tim 

terbaik setiap anggota tim harus mampu mengerjakan kuis dengan baik. 
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Penghargaan tim diberikan berdasarkan perolehan  nilai rata-rata kuis individual 

angggota tim sehingga hal tersebut bisa memicu siswa lebih aktif dalam 

memahami konsep matematika dan juga dapat menumbuhkan jiwa kompetisi 

antar tim.  

Berdasarkan penelitian relevan yang dilaksanakan oleh Silvia Kartika 

Indah dengan judul ñPengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMAN 7 Padangò 

pembelajatran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Penelitian oleh Wahyu Purnama Askar (2013) dengan 

judul ñ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif TAI pada Pembelajaran 

Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Bukit Sundi Tahun Pelajaran 2011/2012ò. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif TAI dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan peneiltian ini, ternyata pembelajaran kooperatif juga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahamn konsep matematika siswa. 

Kemampuan siswa memahami konsep matematika dalam penelitian ini 

dilihat dari delapan indikator pemahaman konsep. Hasil uji hipotesis menunjukan 

bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Hasil tersebut merupakan kesimpulan secara umum. Oleh 

karena itu, diperlukan uraian tentang bagaimana tingkat pemahaman konsep siswa 

untuk masing-masing indikator pemahaman konsep tersebut. Berikut pembahasan 

bagaimana pemahaman konsep siswa dalam masing-masing indikator pemahaman 

konsep, yaitu: 
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1. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Pada indikator ini diharapkan siswa dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep yang telah mereka pelajari. Indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

terdapat pada soal nomor 2. Berdasarkan Tabel 11 terlihat bahwa siswa kelas 

eksperimen memiliki kemampuan menyatakan ulang konsep yang lebih baik 

daripada kelas kontrol. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa kelas kontrol yang memberikan jawaban yang sudah terkait dengan 

pertanyaan namun belum tepat. Dari Tabel tersebut juga terlihat bahwa jumlah 

siswa yang menjawab dengan benar dan lengkap pada kelas eksperimen lebih 

banyak dari pada kelas kontrol. Pada soal nomor 2, tidak ada siswa kelas 

eksperimen yang tidak menjawab pertanyaan tersebut, artinya kelas eksperimen telah 

berusaha memberikan penjelasan mengenai gradien dan gradien garis sejajar. Hasil 

jawaban salah seorang siswa pada indikator ini untuk soal nomor 1 dapat dilihat 

pada G ambar 4 dan Gambar 5. 

Soal : 

 

Apa yang dimaksud dengan  

a. Gradien 

b. Gradien garis sejajar 

 

Jawaban : 

 

 
Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk Indikator 

Menyatakan Ulang Konsep yang Memperoleh Skor 4 
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Gambar 5 .  Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol  untuk Indikator  

Menyatakan Ulang Konsep yang Memperoleh Skor 4 

Pada soal nomor 2 ini, siswa harus dapat menyatakan ulang konsep 

gradien dan gradien garis sejajar. Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat jawaban 

dari salah seorang siswa pada kelas eksperimen yang mendapat skor 4 karena 

siswa tersebut dapat menuliskan gradien dan gradien garis lurus dengan benar dan 

tepat. Pada Gambar 5, terlihat siswa pada kelas kontrol dengan benar dan tepat. 

Meskipun kedua jawaban siswa di atas benar dan tepat, namun masih terdapat 

perbedaan pada kedua jawaban tersebut, terletak pada penjelasan gradien. Tidak 

seperti penjelasan dikelas kontrol, siswa kelas eksperimen tidak hanya menjelaskan 

dalam bentuk rumus, namun menjelaskan simbol dari gradien. Hal ini dikarenakan 

selama pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI, siswa dilatih menemukan konsep dan menjelaskan konsep 

dengan bahasa sendiri dalam fase Belajar Kelompok. 

2. Memberikan Contoh dan Bukan Contoh Suatu Konsep 

Pada indikator ini diharapkan siswa memberikan contoh dan non contoh 

suatu konsep. Siswa harus memberikan contoh persamaan garis lurus. Indikator 

memberikan contoh dan bukan contoh suatu konsep terdapat pada soal nomor 1. 

Berdasarkan tabel 11 terlihat bahwa secara umum kedua kelas telah menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam indikator tersebut. Hal ini terlihat dari skor umum 
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Tuliskanlah 3 buah contoh persamaan garis lurus! 

yang diperoleh kedua kelas sampel menunjukkan bahwa siswa telah memberikan 

sebagian besar jawaban yang benar. Hasil jawaban salah seorang siswa pada 

indikator ini dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 

Soal: 

 

 

Jawaban: 

 

 
Gambar 6. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk Indikator 

Memberikan Contoh dan Bukan Contoh Suatu Konsep 

yang Memperoleh Skor 4 

 

 
Gambar 7. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol  untuk Indikator 

Memberikan Contoh dan Bukan Contoh Suatu Konsep 

yang Memperoleh Skor 3 

 

Gambar 6 memperlihatkan siswa di kelas eksperimen memperoleh skor 4, 

karena sudah mampu memberikan contoh persamaan garis lurus. Artinya siswa 

telah memahami terlebih dahulu pengertian dari persamaan garis lurus sehingga 

mampu untuk memberikan contoh dengan benar. Sedangkan pada Gambar 7, siswa 

kelas kontrol mendapat skor 3, karena terlihat belum mampu memberikan contoh 

suatu konsep.dari 3 contoh persamaan garis lurus, siswa memberikan dua jawaban 

yang benar. 
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Siswa kelas eksperimen dapat memberikan contoh dan non contoh suatu 

konsep lebih baik daripada siswa kelas kontrol. Pada saat belajar dengan model 

kooperatif tipe TAI yaitu pada tahap materi kurikulum, siswa secara individual 

diminta untuk membedakan contoh dan bukan contoh dari persamaan garis lurus 

sehingga membuat siswa dapat memberikan contoh dan bukan contoh suatu 

konsep dengan baik. 

3. Menerapkan Konsep Secara Logis 

Indikator ini diujikan pada soal tes yang menuntut siswa untuk 

menentukan gradien persamaan garis lurus dengan menerapkan konsep gradien 

persamaan garis lurus melalui titik dan sebuah persamaan yang telah mereka 

pelajari. Berdasarkan Tabel 11. terlihat dengan jelas bahwa rata-rata kemampuan 

siswa kelas kontrol menyajikan jawaban dengan banyak kesalahan, sedangkan 

pada kelas eksperimen siswa pada umumnya telah menjawab dengan benar dan 

lengkap. Hal tersebut menjelaskan bahwa kemampuan siswa kelas eksperimen 

lebih baik daripada kemampuan siswa kelas kontrol dalam indikator menerapkan 

konsep secara logis. Hasil jawaban salah seorang siswa pada indikator ini dapat 

dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9. 

Soal: 

 

 

 

 

Jawaban: 

 

Diberikan persamaan  y = ς2x ς 3 

a. Tentukan gradiennya 
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Gambar 8. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk 

Indikator Menerapkan Konsep Secara Logis yang 

Memperoleh Skor 4 

 

 
Gambar 9. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol  untuk Indikator 

Menerapkan Konsep Secara Logis yang Memperoleh 

Skor 2 

 

Gambar 8 dan 9 memperlihatkan bahwa siswa di kelas eksperimen sudah mampu 

menerapkan konsep secara logis. Hal ini ditunjukan dengan siswa dapat menentukan 

gradien dari persamaan garis lurus secara langsung dengan melihat persamaan, yang 

dipelajari dari konsep menentukan persamaan garis lurus melalui titik dan persamaan 

garis lurus. Namun kelas kontrol masih belum mampu. Terlihat dari siswa menentukan 

gradien dengan tetap mensubtitusikan variabel x ke dalam gradien. Hal ini dikarenakan 

pada saat belajar dengan model kooperatif tipe TAI yaitu pada tahap pengajaran 

kelompok, siswa diingatkan kembali apa yang telah mereka dapatkan dalam 

proses pembelajaran sehingga membuat siswa dapat dengan tepat menerapkan 

konsep secara logis. 

4. Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi Matematis 

Pada indikator ini diharapkan siswa menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis. Siswa harus dapat membuat grafik dari suatu 

persamaan garis lurus yang terdapat pada soal. Pada soal tes akhir, indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis terdapat pada 

soal nomor 3b. Untuk indikator ini, 44,12% siswa kelas eksperimen dapat 
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menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan  skor 4 

dan 8,82% siswa mendapat skor 3. Sedangkan pada kelas kontrol, 8,82% siswa 

dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan 

skor 4 dan 20,59% siswa mendapat skor 3.  

Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada kemampuan siswa kelas kontrol dalam menguasai 

indikator menyajikan konsep dalam bentuk reperesentasi matematika. Siswa kelas 

eksperimen pada umunya menjawab dengan benar dan lengkap. Berbeda dengan 

kelas ekperimen, perolehan skala kelas kontrol lebih dominan untuk jawaban dengan 

kriteria sebagian besar jawaban telah benar untuk indikator menyajikan konsep dalam 

representasi matematika. Hasil jawaban salah seorang siswa pada indikator ini 

dapat dilihat pada Gambar 10 dan Gambar 11. 

Soal: 

 

 

Jawaban: 

Diberikan persamaan  y = ς2x ς 3 

Gambarkan grafik dari persamaan garis tersebut 
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Gambar 10. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk 

Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis yang Memperoleh Skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol  untuk Indikator 

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk 

Representasi Matematis yang Memperoleh Skor 3 
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Gambar 10 memperlihatkan bahwa siswa di kelas eksperimen sudah mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Hal tersebut 

terlihat dari penempatan titik koordinat pada bidang kartesius berupa grafik 

persamaan garis lurus. Siswa di kelas eksperimen dapat menggambar dengan 

bentuk dan ukuran yang benar grafik persamaan garis lurus. Sedangkan pada 

Gambar 11, siswa di kelas kontrol terlihat masih mempunyai kesalahan dalam 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Hal tersebut 

dapat dilihat dari gambar yang dibuat siswa yang tidak rapi dan tidak 

menunjukkan ukuran yang tepat. Hal ini dikarenakan dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI  pada tahap belajar kelompok, siswa terbiasa mengoreksi 

jawaban teman sehingga dengan teliti dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis. 

5. Mengklasifikasikan Objek-objek Menurut Sifat -sifat Tertentu Sesuai 

dengan Konsepnya  

Indikator ini diujikan pada soal tes pemahaman konsep nomor 4, pada soal 

tersebut disajikan beberapa titik h, g dan l. Selanjutnya siswa diminta mencari 

pasangan titik yang sejajar. Agar mampu menjawab soal tersebut, maka terlebih 

dahulu siswa harus mengetahui apa suatu garis bisa dikatakan sejajar dan 

bagaimana menentukan gradient garis lurus melalalui dua titik. 

Perbandingan banyak siswa kelas sampel dalam memperoleh skor untuk 

indikator mengklasifikasikan objek objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya dapat dilihat pada Tabel 11. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat 

dengan jelas bagaimana perbandingan kemampuan siswa kelas sampel pada 
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Dari garis garis h, g, dan l dibawah ini , kelompokkan pasangan garis-garis yang tegak lurus! 

h : (-1,-6) dan (3,2); g : (0,2) dan (2,1); l  : (2,3) dan (4,2) 

indikator ini. Pada umunya jawaban siswa kelas kontrol tergolong pada kriteria 

bisa mengklasifikasikan segitiga-segitiga tersebut, namun siswa yang mendapat 

skor nol  yaitu 8,82% lebih banyak dari siswa kelas eksperimen 5,88%. Hal 

tersebut membuktikan bahwa kemampuan siswa kelas eksperimen dan  

kemampuan siswa kelas kontrol dalam hal menguasai indikator 

mengklasifikasikan objek-objek sesuai sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Berikut contoh jawaban salah seorang siswa untuk indikator 

mengklasifikasikan objek-objek sesuai sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya dapat dilihat pada Gambar 12 dan Gambar 13. 

Soal: 

 

 

 

 

Jawaban: 

 
Gambar 12. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol  untuk Indikator 

Mengklasifikasikan Objek-objek Menurut Sifat -sifat 

Tertentu yang Memperoleh Skor 4 
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Gambar 13. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol  untuk 

Indikator  Mengklasifikasikan Objek-objek 

Menurut Sifat -sifat  yang Memperoleh Skor 2 
 

Berdasarkan Gambar 12, terlihat bahwa siswa telah menunjukan kemampuan 

yang baik dalam mengelompokkan pasangan garis-garis tegak lurus yang dilalui 

oleh titik-titik. Berbeda dengan Gambar 12, Pada Gambar 13  siswa kelas kontrol 

sudah berusaha menggambarkan garis-garis yang tegak lurus, namun terlihat 

masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal ini. Dalam pengerjaan soal 

tersebut, siswa tidak harus menggambarkan garis dari titik-titik tersebut. Jawaban 

yang diharapkan adalah siswa menentukan gradien garis dari titik-titik melalui 

pemahaman tentang gradien garis tegak lurusr, barulah bisa menentukan mana 

pasangan garis yang tegak lurus.  

Hal ini dikarenakan selama pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa diberikan kesempatan mengerjakan 

secara individu kemudian mendiskusikannya dengan kelompok untuk secara langsung 

terlibat menemukan konsep tanpa pengajaran langsung dari guru. 
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Tentukan  persamaan garis yang melalui titik K (ς2, ς4) dan sejajar dengan 

garis 3x+yς5=0! 

6. Mengidentifikasikan Sifat-sifat Suatu Konsep 

Pada indikator ini, siswa diminta mengidentifikasi sifat-sifat yang terdapat 

pada suatu konsep. Indikator ini terdapat pada soal nomor 5, dimana siswa 

diminta untuk mengidentifikasi sifat-sifat gradien garis yang sejajar suatu 

persamaan garis lurus kemudian menentukan persamaan garis lurus.  

Berdasarkan Tabel 11, dijelaskan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep telah cukup baik. Skor dominan yang 

diperoleh siswa kelas sampel menunjukkan bahwa kedua kelas telah mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap. Hal yang demikian lebih banyak 

diperoleh oleh siswa kelas eksperimen daripada siswa kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada 

siswa kelas kontrol dalam menguasai indikator mengidentifikasi sifat-sifat suatu 

konsep. Berikut contoh jawaban salah seorang siswa untuk indikator 

mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep dapat dilihat pada Gambar 14 dan 

Gambar 15. 

Soal  

 

Jawaban  
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Gambar 14. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Kontrol 

untuk Indikator Mengidentifikasi Sifat -sifat Suatu 

Konsep yang Memperoleh Skor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol untuk 

Indikator Mengidentifikasi Sifat -sifat Suatu Konsep 

yang Memperoleh Skor 3 
 

Pada Gambar 14, dapat dillihat bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi 

sifat-sifat dari gradien garis yang sejajar dengan suatu persmaan garis lurus dengan 

benar dan lengkap. Sedangkan pada Gambar 15, siswa di kelas kontrol terlihat 

masih mempunyai kesalahan dalam pengoperasian, yaitu operasi penjumlahan 

perlakuan sama terhadap kedua sisi. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar yang 

dibuat siswa. Hal ini dikarenakan selama pembelajaran di kelas eksperimen 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, siswa diberikan kesempatan 

mengerjakan secara individu kemudian mendiskusikannya dengan kelompok untuk 

secara langsung terlibat menemukan konsep tanpa pengajaran langsung dari guru. 

7.  Mengembangkan Syarat Perlu dan Syarat Cukup Suatu Konsep 

Pada indikator ini diharapkan siswa dapat mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup suatu konsep. Siswa harus mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup untuk menemukan nilai a, terlebih dahulu siswa haru mengetahui 

syarat perlu dari sebuah gradien dari suatu persamaan garis lurus. Indikator 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep terdapat pada soal 

nomor 6.  

Pada indikator ini, 64,71% siswa kelas eksperimen dapat mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup dengan mendapat skor 4 dan 26,47% siswa 

mendapat skor 2. Sedangkan pada kelas kontrol, 11,76% siswa dapat 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dengan skor 4 dan 44,12% siswa 

mendapat skor 2. Berdasarkan Tabel 11 tersebut, terlihat bahwa masih terdapat 

siswa kelas kontrol yang memberikan jawaban belum tepat dalam indikator ini, 

serta jumlah siswa kelas eksperimen yang menjawab dengan benar dan lengkap 

lebih banyak dari siswa kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan siswa kelas kontrol dalam 

menguasai indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

Hasil jawaban salah seorang siswa pada indikator ini dapat dilihat pada 

Gambar 16 dan Gambar 17. 

Soal: Diketahui garis ax + 3y +6 = 0 tegak lurus dengan garis 3x ς 2y ς 2 =0. Tentukan 

nilai a 
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Jawaban 
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Gambar 16. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk 

Indikator Mengembangkan Syarat Perlu dan Syarat Cukup 

yang Memperoleh Skor 4 
 

Gambar 16 memperlihatkan siswa pada kelas eksperimen memperoleh 

skor 4, karena sudah mampu menuliskan syarat yang harus dipenuhi untuk 

menentukan persamaan garis lurus dengan tepat yaitu terlebih dahulu menentukan 

gradiennya. 

 

 

 

Gambar 17. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol untuk Indikator 

Mengembangkan Syarat Perlu dan Syarat Cukup yang 

Memperoleh Skor 2 
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Pada Gambar 17, siswa di kelas kontrol memperoleh skor 2 karena belum 

mampu memberikan jawaban yang tepat. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang 

tidak dapat menjelaskan mengenai syarat yang harus dipenuhi untuk menentukan 

persamaan garis lurus. Siswa kelas eksperimen dapat mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu konsep lebih baik daripada siswa kelas kontrol. Pada 

saat berdiskusi, siswa kelas eksperimen dibimbing untuk mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu konsep bersama-sama dengan teman-teman 

sekelompoknya, sedangkan siswa dari  kelas kontrol hanya  menerima penjelasan 

dari guru dan dan pengerjaan individu.  

Oleh karena itu, siswa kelas eksperimen dapat mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup suatu konsep dengan baik. Pada saat belajar dengan model 

kooperatif tipe TAI yaitu pada tahap materi kurikulum, siswa secara individual 

siswa dilatih menemukan syarat persamaan garis dikatakan tegak lurus dan 

selanjutnya pada tahap belajar kelompok siswa melakukan pengecekan konsep 

bersama kelompok sehingga siswa dapat mengingat konsep tersebut dalam jangka 

panjang. 

8. Mengaitkan Berbagai Konsep dalam Matematika Maupun di Luar 

Matematika  

Pada indikator ini, siswa diuji untuk menyelesaikan soal menentukan 

waktu mobil menempuh jarak, dimana untuk memperoleh jawaban yang tepat, 

siswa harus mengetahui kaitan antara konsep persamaan garis lurus dan 

perbandingan atau dengan menggambarkan waktu tempuh perjalanan kedalam 

grafik. Perbandingan banyak siswa kelas sampel yang memperoleh skor untuk 
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indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11 menggambarkan bahwa kemampuan siswa kelas eksperimen 

lebih baik daripada kemampuan siswa kelas kontrol dalam menguasai indikator 

ini. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya siswa kelas eksperimen yang 

memperoleh skor untuk jawaban benar dan lengkap daripada siswa kelas kontrol. 

Disamping itu, perolehan skala dominan oleh siswa kelas kontrol adalah pada 

jawaban yang tidak tepat untuk indikator ini, sedangkan jawaban dominan siswa 

kelas eksperimen menunjukkan jawaban yang benar dan lengkap. Berikut jawaban 

salah siswa pada indikator ini dapat dilihat pada Gambar 18 dan Gambar 19. 

Soal  

 

 

 

Jawaban 

 

 
Gambar 18. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk Indikator 

Mengaitkan Berbagai Konsep dalam Matematika Maupun 

di Luar Matematika yang Memperoleh Skor 4 

Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 15km/jam. Setelah 3 jam mobil 

tersebut menempuh jarak 45 km. berapa lama waktu yang diperlukan mobil 

tersebut untuk menempuh jarak 90 km ? 
 



68 
 

 
Gambar 18. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol untuk Indikator 

Mengaitkan Berbagai Konsep dalam Matematika 

Maupun di Luar Matematika  yang Memperoleh Skor 3 

 
Berdasarkan Gambar 18 dan Gambar 19 Siswa kelas eksperimen dan kontrol 

telah mampu mengaitkan berbagai konsep dakam matematika maupun di luar 

matematika, namun kemampuan kelas eksperimen dalam berbagai konsep dakam 

matematika maupun di luar matematika lebih baik dibanding kelas kontrol. Sesuai 

dengan Tabel 11 dan Gambar 18 dan Gambar 19. Siswa kelas eksperimen 

mengaitkan dengan konsep Perbandingan dan konsep fisika yaitu kecepatan. 

Sedangkan kelas kontrol menggunakan metode perkalian. Hal ini dikarenakan 

oleh siswa kelas eksperimen difasilitasi berdiskusi dengan model kooperatif tipe 

TAI yaitu pada tahap materi kurikulum, siswa secara individual siswa dilatih 

menemukan konsep secara individu  dan selanjutnya pada tahap belajar kelompok 

siswa melakukan pengecekan konsep bersama kelompok sehingga siswa dapat 

mengingat konsep tersebut dalam jangka panjang. 

C. Kendala 

Selama penelitian masih terdapat kendala yang dihadapi, seperti masih 

kurangnya kemampuan guru dalam pengelolaan kelas yang mengakibatkan 

kurang kondusifnya pembelajaran. Hal tersebut berlangsung ketika guru meminta 

siswa untuk duduk dalam kelompoknya, siswa cenderung meribut dan berteriak 

memanggil teman sekelompoknya yang belum ikut berkumpul. Gaduhnya kelas 
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juga terjadi ketika guru meminta siswa menanggapi hasil diskusi salah satu 

kelompok. Hal tersebut juga berimbas pada alokasi waktu yang ditentukan.  

Tidak sesuainya alokasi waktu dengan yang diperkirakan, terutama ketika 

fase pengajaran kelompok. Guru memberikan siswa kesempatan untuk 

mendiskusikan hasil dari penemuan konsep pada LKS sesuai waktu yang 

direncanakan, namun kenyataannya siswa tidak menyelesaikan tepat waktu. Hal 

tersebut tentu saja juga berimbas pada waktu yang direncanakan untuk fase-fase 

selanjutnya. Demi menangani masalah pengelolaan kelas, guru berusaha 

meningkatkan kemampuan tersebut dengan berkolaborasi bersama guru 

matematika kelas VIII SMPN 12 Padang yang mengajar dikelas tersebut. Agar 

alokasi waktu berjalan sesuai perkiraan, maka solusi yang dilakukan guru adalah 

dengan menginformasikan batasan waktu kepada siswa untuk tiap-tiap kegiatan 

yang akan dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pada BAB IV, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) lebih 

baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII 

SMPN 12 Padang.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menganjurkan saran-saran berikut. 

1. Guru bidang studi matematika di SMPN 12  Padang  diharapkan dapat 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI)  sebagai salah satu cara untuk membuat pemahaman 

konsep matematika siswa menjadi lebih baik serta menjadikan proses 

belajar-mengajar menjadi lebih efektif, efisien dan bermakna. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat 

melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain, dengan 

memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami agar mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan. 

 

 

 

 

70 



71 
 

DAFTAR PUSTAKA  

Anggoro, M. Toha, dkk. 2007. Metode Penelitian. Jakarta: Universitas Terbuka. 

Arikunto, Suharsimi. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Askar, Wahyu Purnama. 2013. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team 

Assisted Individualization (TAI) pada Pembelajaran Matematika Kelas X 

SMA Negeri 1 Bukit Sundi Tahun Pelajaran 2011/2012.Padang : Rineka 

Cipta.Universitas Negeri Padang.  

Depdiknas. 2003. Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis 

Kompetensi SMP. Jakarta: Depdiknas. 

Duffin, J.M.& Simpson, A.P. 2000. A Search for understanding Journal of 

Mathematical Behavior. 18(4): 415-427. 

Hamalik, Oemar. 2003. Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Refika 

Kurniawan 

Hosnan, M. 2014. Pendekatan saintifik dan kontekstual dalam pembelajaran abad 

21. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Indah, Silvia Kartika. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMAN 7 

Padang. Padang: Universitas Negeri Padang. 

Isjoni. 2009. Cooperative Learning. Bandung: Alfabeta. 

Jainuri. 2014. Pemahaman Konsep Matematis. Tersedia online di: 

http://bolehsaja.net/pemahaman-konsep-matematis/. Diakses pada tanggal 

25 Maret 2015. 

 

Permendikbud. 2013. Jurnal Lampiran Peraturan Mentri Pendidikamn dan 

Kebudayaan Republik Indonesia  No. 58 Tahun 2013  tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 

Permendiknas. 2006. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi.  

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

 

Poerwadarminta, W. J. S. 1998. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi I. Jakarta: 

Balai Pustaka. 

 

Prawironegoro, Pratiknyo. 1985. Evaluasi Belajar khusus Analisis soal Bidang 

Study Matematika. Jakarta: P2LPTK. 

Seniati, Liche, dkk. 2011. Psikologi Eksperimen. Jakarta: PT. Indeks. 

71 

 

http://bolehsaja.net/pemahaman-konsep-matematis/


72 
 

Siegel, Sidney. 1985. Statistika Nonparametrik untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: 

gramedia. 

Slameto. 1988. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Bima 

Aksara. 

Slavin, R.E. 2005. Cooperative Learning. Bandung: Nusa Media. 

Sudjana, Nana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Suherman, Erman, dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Kontemporer. Bandung: 

UPI 

Suprijono,Agus. 2013. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. 

Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Susanto,Ahmad. 2013. Teori Belajar Pembelajaran. Jakarta : Prenada Media 

Group. 

Walpole, Ronald. 1992. Pengantar Statistika. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

Nilai Ujian MID Semester 1  Mata Pelajaran Matematika 

Kelas VIII SMP Negeri 12 PadangTahun Pelajaran 2015/2016 

NO. 
KELAS  

VIII.1  VIII.2  VIII.3  VIII.4  VIII.5  VIII.6  VIII.7  VIII.8  

1 42,5 57,5 55 67,5 45 57,5 27,5 45 

2 30 52,5 57,5 52,5 35 42,5 47,5 30 

3 45 47,5 62,5 55 27,5 55 42,5 42,5 

4 37,5 45 57,5 55 52,5 42,5 45 42,5 

5 45 67,5 57,5 42,5 45 45 65 37,5 

6 40 67,5 62,5 37,5 77,5 47,5 50 40 

7 60 57,5 60 62,5 62,5 47,5 40 42,5 

8 52,5 52,5 47,5 45 62,5 40 42,5 35 

9 27,5 60 50 37,5 50 42,5 32,5 52,5 

10 32,5 42,5 45 40 40 40 57,5 40 

11 25 40 42,5 42,5 55 32,5 52,5 37,5 

12 35 25 52,5 32,5 62,5 40 52,5 42,5 

13 35 35 47,5 47,5 32,5 45 55 57,5 

14 35 55 35 47,5 37,5 50 42,5 65 

15 55 27,5 47,5 45 60 30 40 42,5 

16 57,5 50 30 45 52,5 52,5 35 57,5 

17 55 55 30 50 40 60 42,5 37,5 

18 47,5 32,5 40 47,5 47,5 40 55 50 

19 37,5 35 35 47,5 42,5 32,5 40 37,5 

20 47,5 30 35 40 35 45 40 42,5 

21 55 27,5 37,5 40 30 45 50 37,5 

22 67,5 27,5 42,5 45 57,5 37,5 40 42,5 

23 40 37,5 37,5 55 65 30 45 47,5 

24 67,5 67,5 32,5 47,5 37,5 35 52,5 45 

25 60 25 37,5 35 25 30 52,5 42,5 

26 62,5 32,5 40 52,5 27,5 70 37,5 65 

27 40 45 37,5 55 55 65 45 32,5 

28 47,5 30 40 32,5 30 35 42,5 40 

29 55 27,5 45 30 35 57,5 47,5 55 

30 37,5 50 50 50 47,5 62,5 55 50 

31 47,5 42,5 42,5 52,5 67,5 57,5 55 40 

32 50 47,5 45 57,5 62,5 52,5 60 57,5 

33 35 42,5 40 37,5 50 55 35 55 

34 40 52,5   35 62,5 67,5   52,5 

35  42.5       

Rata-

rata  
45,51 43,82 44,77 46,03 47,5 46,69 46,14 45,29 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 

UJI NORMALITAS POPULASI  
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Lampiran 3 

UJI KESAMAAN RATA -RATA POPULASI  

 
 

Kruskal-Wallis Test: NILAI versus KELAS  
 
Kruskal - Wallis Test on NILAI  

 

KELAS      N  Median  Ave Rank      Z  

VIII.1    34   45,00     133,9  - 0,17  

VIII.2    35   42,50     123,2  - 1,04  

VIII.3    33   42,50     129,3  - 0,53  

VIII.4    34   46,25     140,1   0,33  

VIII.5    34   47,50     145,4   0,75  

VIII.6    34   45,00     142,0   0,48  

VIII.7    33   45,00     141,6   0,44  

VIII.8    34   42,50     132,8  - 0,25  

Overall  271             136,0  

 

H = 2,21  DF = 7  P = 0,947  

H = 2,22  DF = 7  P = 0,946  (adjusted for ties)  
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Lampiran 4 

Validasi oleh Ibu Dra. Hj Fitrani Dwina M.Ed  
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Validasi oleh Bapak Drs. Syafriandi, M.Si 
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Lampiran 5 

RPP Kelas Eksperimen 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

  Nama Sekolah : SMPN 12 Padang 

  Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1  

Materi Pokok  : Persamaan Garis Lurus 

Alokasi Waktu : 10 x 40  menit ( 4 pertemuan ) 

A. Kompetensi Inti (KI)  

KI 1  :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4   :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar  

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti , 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah.  

3.4       Menentukan persamaan garis lurus dan grafiknya  
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4.9 Menggambarkan grafik persamaan garis lurus 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4.1 Menentukan grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat 

Cartesius. 

3.4.2 Menentukan gradien dari suatu persamaan garis lurus 

3.4.3 Menemukan konsep dari sifat gradien garis 

3.4.4 Membuat persamaan garis lurus 

4.9.1 Menggambarkan grafik dari persoalan yang diberikan 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 

Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa 

mampu: 

3.4.1.1  Memahami pengertian persamaan garis lurus. 

3.4.1.2  Menentukan titik koordnat dari persamaan garis lurus 

3.4.1.3 Menentukan syarat penentuan titik dalam penggambaran grafik 

persamaan garis lurus. 

4.9.1.1 Menggambarkan grafik persamaan garis lurus. 

Melalui pengamatan dan tanya jawab: 

2.1.1.1 Siswa menunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus. 

2.1.2.1 Siswa menunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan 

tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu. 

Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 

Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa 

dapat: 

3.4.2.1 Menentukan gradien garis lurus melaui dua buah titik. 

3.4.2.2 Menentukan gradien garis lurus melalui persamaan garis lurus 

3.4.2.3 Menentukan gradient garis yang sejajar sumbu x dan sumbu y. 

Melalui pengamatan dan tanya jawab: 

2.1.1.1 Siswa menunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus. 
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2.1.2.1 Siswa menunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan 

tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu. 

Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 

Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa 

dapat: 

3.4.3.1 Menentukan gradien garis-garis sejajar. 

3.4.3.2 Menentukan gradien garis-garis yang saling tegak lurus. 

Melalui pengamatan dan tanya jawab: 

2.1.1.1 Siswa menunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus. 

2.1.2.1 Siswa menunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan 

tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu. 

Pertemuan 4 (2 x 40 menit) 

Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa 

dapat: 

3.4.4.1 Menentukan persamaan garis lurus melalui titik (0,c) dan gradien 

3.4.4.2 Menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik (x,y) dan 

gradien 

3.4.4.3 Menentukan persamaan garis lurus melalui dua buah titik 

Melalui pengamatan dan tanya jawab: 

2.1.1.1 Siswa menunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus. 

2.1.2.1 Siswa menunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan 

tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu. 

E. Materi Pembelajaran 

Fakta  

Bentuk persamaan garis : y = mx + c atau ax+by+c=0  

 Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 

Konsep 

Persamaan garis lurus adalah suatu persamaan yang jika digambarkan 

kedalam koordinat cartecius akan membentuk sebuah garis lurus. 
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Prosedur  

Langkah langkah menggambarkan garis lurus: 

1.Tentukan titik potong pada sumbu x, maka y=0 

2.Tentukan titik potong pada sumbu y, maka x=0 

3.Gambarkan koordinat Caretsius 

4.Gambarkan titik titik pada koordinat Cartesius dan hubungkan titik tersebut 

 Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 

Konsep  

Gradient adalah perbandingan sisi tegak (ordinat) dengan sisi mendatar 

(absis). 

Prosedur  

1.Menghitung Gradien pada Persamaan Garis y = mx 

  Garis dengan persamaan y = mx memiliki gradien m. 

2.Menghitung Gradien pada persamaan garis y = mx+c 

Garis dengan persamaan y = mx + c memiliki gradien m. 

3.Menghitung Gradien pada persamaan garis ax+by+c=0 

Gradien garis dengan persamaan ax + by = c adalah  -a/b 

4. Menghitung Gradien pada Garis yang Melalui Dua Titik 

Gradien garis =  

Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 

Konsep  

Garis dikatakan sejajar apabila kedua garis tersebut terletak pada suatu 

bidang yang tidak akan berpotongan meskipun diperpanjang tanpa batas. 

Garis dikatakan tegak lurus jika berpotongan membentuk sudut 90
0 

Prosedur  

1. Jika garis y1= m1+c sejajar dengan garis y2= m2+c maka gradien kedua 

garis tersebut adalah m1= m2 

2. Jika garis y1= m1+c tegak liris dengan garis y2= m2+c maka gradien kedua 

garis tersebut adalah m1 x m2 =-1 
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Pertemuan 4 (2 x 40 menit) 

Konsep  

Setiap titik pada garis merupakan penyelesaian persamaan . 

Prosedur  

1. Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titik (0, c) dengan Gradien m 

Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titik (0, c) dengan Gradien m adalah 

     y = mx + c 

2. Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titik (x1, y1) dengan Gradien m 

Persamaan garis yang melalui titik (x1, y1) dan bergradien m  adalah  

y ï y1 = m(x ï x1). 

3. Persamaan Garis yang Melalui Dua Titik Sebarang (x1, y1) dan (x2, y2) 

Persamaan garis yang melalui titik A(x1, y1) dan B(x2, y2) adalah 

ώ ώρ

ώς ώρ

ὼ ὼρ

ὼς ὼρ
 

F. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 

1. Model  : Team Assistead Individualization 

2. Metode  : Diskusi, tanya jawab, tugas. 

3. Pendekatan : Scientific approach 

G. Langkah - Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran. 

3. Sebagai apersepsi guru menggambarkan hubungan 

pelajaran persamaan garis lurus dengan 

kehidupannya nyata. Misalnya, ñPernahkah kalian 

naik gunung atau sekadar mendaki bukit di sekitar 

tempat tinggal kalian? Kalian pasti mengira 

seberapa curam atau kemiringan gunung atau bukit 

yang kalian daki. Atau pernahkah kalian melihat 

tanda rambu lalu lintas yang berarti tanjakan atau 

10 

Menit 
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jalan menurun? Itu merupakan beberapa contoh 

hubungan materi Persamaan Garis Lurus yang akan 

kita pelajari dengan konteks di kehidupan nyata.ò 

4. Sebagai motivasi guru menyampaikan òdi dalam 

kehidupan sehari-hari hal biasa ananda mainkan 

yaitu  permainan, penempatan letak karakter, 

penempatan objek-objek tertentu yang berada di 

game tersebut membutuhkan persamaan garis.ò 

5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa; ñnah, 

jadi kita akan mempelajari persamaan garis lurus ñ 

6. Guru menyampaikan indikator dan tujuan-tujuan 

yang akan di capai. 

7. Guru menjelaskan cara pembelajaran yang akan 

ditempuh. 

Inti Model Pembelajaran dengan TAI 

1. Penempatan Tim 

Guru menginformasikan pengelompokan siswa. 

Setiap kelompok terdiri dari 4 sampai dengan 5 

siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen. 

Kelompok ini berlaku selama pembelajaran materi 

persamaan garis lurus. Kemampuan dilihat dari hasil 

ulangan harian. 

2. Materi Kurikulum  

a. Guru meminta siswa untuk mengamati kegiatan 

1. Diberikan contoh dan bukan contoh dari 

persamaan garis lurus, siswa diminta memahami 

kegiatan 1 kemudian mengerjakan secara 

individual. (Mengamati) 

b. Guru memancing siswa dengan bertanya  

5 menit 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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ñdengan melihat contoh tersebut dapatkah 

ananda menyimpulkan apakah itu persamaan 

garis lurus?ò. Ingatkan siswa jika mereka 

mempunyai pertanyaan, seharusnya menanyakan 

teman sekelompoknya sebelum bertanya kepada 

guru. (Menanya) 

3. Belajar Kelompok 

a. Dengan membawa hasil penyelesaian kegiatan 1 

pada LKS menemukan konsep persamaan garis 

lurus yang telah dikerjakan siswa secara 

individual, siswa kemudian mendiskusikan dalam 

kelompok masing-masing.  

b. Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan 

teman satu kelompok dengan cara saling 

memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

c. Setiap anggota kelompok memastikan bahwa 

setiap anggotanya paham apa itu persaman garis 

lurus. Dapat membedakan mana yang merupakan 

persamaan garis lurus dan yang bukan. 

d. Siswa melanjutkan mengerjakan Kegiatan 2 dan 

3 pada LKS.  

e. Siswa mendiskusikan kembali hasil pekerjaannya 

dengan teman satu kelompok dengan cara saling 

memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

4. Pengajaran Kelompok 

a. Guru mengamati kerja kelompok dan 

memberikan bantuan seperlunya. Memberikan 

pengajaran kepada kelompok-kelompok kecil.  

b. Dua kelompok mempresentasikan penyelesaian 

 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

10 menit 
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soal yang sudah dibahas sedangkan guru 

memfasilitasi siswa dan merangkum. 

(Mengkomunikasikan) 

5. Tim Skor  

Guru memberikan skor terhadap hasil kerja 

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil.  

6. Tes Unit 

Untuk pengecekan pemahaman siswa guru 

memberikan tes berupa kuis secara individual.  

7. Unit Keseluruhan 

a. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan sebagai nilai 

individual. 

b. Guru menanyakan kepada siswa soal-soal yang 

dianggap sulit dan membahas soal tersebut serta 

menjelaskan kepada siswa mengenai cara 

penyelesaiannya.  

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

10 menit 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu 

tentang menyelesaikan dan menggambarkan 

persamaan garis lurus. 

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh guru. 

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.1 no 5. 

4. Guru meminta siswa membaca materi pada 

pertemuan berikutnya yaitu tentang kemiringan 

persamaan garis lurus. 

5. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang siswa 

diminta untuk memimpin doôa. 

15 menit 
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Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahulua

n 

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran.  

3. Guru melakukan apersepsi mengingatkan siswa 

tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya òsebelumnya sudah dibahas tentang 

menyelesaikan dan menggambarkan persamaan garis 

lurus. Bagaimana bentuk umun persaman garis 

lurus? 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa; ñnah, 

selanjutnya jadi kita akan mempelajari cara 

menentukan kemiringan persamaan garis lurus.ñ 

5. Guru menyampaikan indikator dan tujuan-tujuan yang 

akan di capai 

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa sesuai 

dengan kelompok sebelumnya.  

10 Menit 

Inti Model Pembajaran dengan TAI 

1. Materi Kurikulum  

a. Melalui tanya jawab dengan siswa, guru 

menyinggung permasalah yang berkaitan dengan 

menara pisa tadi. Misal : ñJika menara pisa tadi 

memiliki kemiringan, bagaimana dengan garis 

lurus? Tahukah kamu, negeri kangguru Australia, 

memiliki peraturan perundang-undangan untuk 

kemiringan suatu jalan atau lintasan, kemiringan 

jalan untuk pengguna kursi roda tidak boleh lebih 

5 menit 
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dari 0,15, kemiringan tempat parkir yang aman 

tidak boleh lebih dari 0,25, kemiringan tangga 

suatu bangunan tidak boleh lebih dari 0,875, 

Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak boleh 

lebih dari 0,325ñ. Setelah mendapat respon dari 

siswa, kemudian guru menegaskan ñnah, betapa 

pentingnya kemiringan dalam kehidupan sehari-

hariò (Mengamati, Meneksplorasi).  

b. Guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

tentang menentukan gradien garis lurus.  

c. Guru meminta siswa untuk mengamati kegiatan 1. 

Siswa Diminta menyelesaikan kegiatan 1 pada 

LKS. Menyimpulkan apa itu gradient dan 

bagaimana menentukan gradient garis melalui 2 

titik secara individual (Mengamati, 

Mengeksplorasi). 

d. Guru mengamati proses siswa dalam pengerjaan. 

2. Belajar Kelompok 

a. Dengan membawa hasil penyelesaian kegiatan 

satu menemukan konsep gradient  persamaan 

garis lurus yang telah dikerjakan siswa secara 

individual, siswa mendiskusikan dalam kelompok 

masing-masing.  

b. Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan 

teman satu kelompok dengan cara saling 

memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

c. Setiap anggota kelompok memastikan bahwa 

setiap anggotanya paham konsep gradient  

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5  menit 

 

 

 

 

 

 

5  menit 

 

 

 

5  menit 
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persaman garis lurus.  

d. Guru mengingatkan siswa jika mereka 

mempunyai pertanyaan, seharusnya menanyakan 

teman sekelompoknya sebelum bertanya kepada 

guru. (Menanya) 

e. Siswa melanjutkan mengerjakan Kegiatan 2 dan 3 

pada LKS. Menentukan gradient garis lurus 

melalui persamaan garis yang telah diketahui 

melalui contoh-contoh yang diberikan 

f. Siswa mendiskusikan kembali hasil pekerjaannya 

dengan teman satu kelompok dengan cara saling 

memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

g. Setiap anggota kelompok memastikan bahwa 

setiap anggotanya paham konsep gradient  

persaman garis lurus.  

3. Pengajaran Kelompok 

a. Guru mengamati kerja kelompok dan memberikan 

bantuan seperlunya. Memberikan pengajaran 

kepada kelompok-kelompok kecil.  

b. Dua kelompok mempresentasikan penyelesaian 

soal yang sudah dibahas sedangkan guru 

memfasilitasi siswa dan merangkum. 

(Mengkomunikasikan) 

4. Tim Skor  

Guru memberikan skor terhadap hasil kerja kelompok 

dan memberikan kriteria penghargaan kepada 

kelompok yang berhasil.  

5. Tes Unit 

Untuk pengecekan pemahaman siswa guru 

memberikan tes berupa kuis secara individual.  

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

5 menit 

 

15 menit 
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6. Unit Keseluruhan 

a. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan sebagai nilai 

individual. 

b. Guru menanyakan kepada siswa soal-soal yang 

dianggap sulit dan membahas soal tersebut serta 

menjelaskan kepada siswa mengenai cara 

penyelesaiannya. 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu 

cara menentukan grsdient persamaan garis lurus. 

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh guru. 

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.2 no 3. 

4. Guru meminta siswa membaca materi pada ertemuan 

uan berikutnya yaitu tentang gradient garis yang 

sejajar dan tegak lurus 

5. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang siswa 

diminta untuk memimpin doôa. 

5 menit 

 

Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mempersilahkan ketua 

kelas untuk memimpin siswa berdoa 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa 

3. Guru menyampaikan ñPada materi sebelumnya kita 

telah mempelajari tentang gradien. Siapa yang 

masih ingat bagaimana cara menentukan gradien 

garis lurus ?ò 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar yang 

diharapkankan akan dicapai siswa. Misal : ñNah 

berhubungan dengan kasus tersebut, pada hari ini 

10 Menit 
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kita akan mempelajari tentang sifat-sifat dari 

gradien garis lurusò 

5. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

sesuai dengan kelompok sebelumnya.  

Inti Model Pembajaran dengan TAI 

1. Materi Kurikulum  

a. Guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

tentang menentukan gradient garis sejajar dan 

tegak lurus. 

b. Guru meminta siswa untuk mengamati kegiatan 1 

pada LKS. Siswa Diminta menyelesaikan 

kegiatan 1 mengenai menentukan gradient garis 

yang sejajar dan menyimpulkan secara 

individual(Mengamati, Mengeksplorasi) 

c. Guru mengamati proses siswa dalam pengerjaan 

2. Belajar Kelompok 

a. Dengan membawa hasil penyelesaian kegiatan 1 

menemukan konsep gradient persamaan garis 

lurus sejajar yang telah dikerjakan siswa secara 

individual, siswa mendiskusikan dengan 

kelompok masing-masing.  

b. Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan 

teman satu kelompok dengan cara saling 

memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

c. Setiap anggota kelompok memastikan bahwa 

setiap anggotanya paham konsep gradient 

persamaan garis lurus yang sejajar . 

d. Guru mengingatkan siswa jika mereka 

mempunyai pertanyaan, seharusnya menanyakan 

teman sekelompoknya sebelum bertanya kepada 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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guru. (Menanya) 

e. Siswa melanjutkan mengerjakan Kegiatan 2 pada 

LKS. Menentukan gradient garis lurus yang tegak 

lurus  

f. Siswa mendiskusikan kembali hasil pekerjaannya 

dengan teman satu kelompok dengan cara saling 

memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

g. Setiap anggota kelompok memastikan bahwa 

setiap anggotanya paham konsep gradient 

persamaan garis lurus yang tegak lurus  

3. Pengajaran Kelompok 

a. Guru mengamati kerja kelompok dan 

memberikan bantuan seperlunya. Memberikan 

pengajaran kepada kelompok-kelompok kecil.  

b. Dua kelompok mempresentasikan penyelesaian 

soal yang sudah dibahas sedangkan guru 

memfasilitasi siswa dan merangkum. 

(Mengkomunikasikan) 

4. Tim Skor  

Guru memberikan skor terhadap hasil kerja 

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil.  

5. Tes Unit 

Untuk pengecekan pemahaman siswa guru 

memberikan tes berupa kuis secara individual.  

6. Unit Keseluruhan 

a. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan sebagai nilai 

individual. 

b. Guru menanyakan kepada siswa soal-soal yang 

dianggap sulit dan membahas soal tersebut serta 

 

 

10 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

5 menit 
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menjelaskan kepada siswa mengenai cara 

penyelesaiannya.  

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu 

menentukan gradient garis sejajar dan tegak lurus. 

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh guru. 

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.2 no 7-12. 

4. Guru memintasiswa membaca materi pada pertemuan 

berikutnya yaitu menentukan persamaan garis lurus 

melaui titik dan gradient tang diketahui. 

5. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang siswa 

diminta untuk memimpin doôa. 

15 

menit 

 

Pertemuan 4 ( 2 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran.  

3. Guru melakukan apersepsi mengingatkan siswa 

tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa; 

ñPembelajaran pada pertemuan terakhir mengenai 

menentukan persamaan garis lurus melalui titik dan 

gradient yang diketahui.ñ 

5. Guru menyampaikan indikator dan tujuan-tujuan 

yang akan di capai. 

6. Guru menginformasikan pengelompokan siswa 

sesuai dengan kelompok sebelumnya.  

10 menit 

Inti Model Pembajaran dengan TAI 

1. Materi Kurikulum  

a. Guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) tentang menentukan gradient garis sejajar 

dan tegak lurus  

b. Guru meminta siswa untuk mengamati kegiatan 

1 pada LKS. Siswa Diminta menyelesaikan 

kegiatan 1 mengenai menentukan gradient garis 

yang sejajar dan menyimpulkan secara 

individual(Mengamati, Mengeksplorasi) 

 

 

10 menit 
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c. Guru mengamati proses siswa dalam pengerjaan 

2. Belajar Kelompok 

a. Dengan membawa hasil penyelesaian LKS 

kegiatan 1 menemukan konsep gradient 

persamaan garis lurus sejajar yang telah 

dikerjakan siswa secara individual, siswa 

mendiskusikan dengan kelompok masing-

masing.  

b. Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan 

teman satu kelompok dengan cara saling 

memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

c. Setiap anggota kelompok memastikan bahwa 

setiap anggotanya paham konsep gradient 

persamaan garis lurus yang sejajar . 

d. Guru mengingatkan siswa jika mereka 

mempunyai pertanyaan, seharusnya menanyakan 

teman sekelompoknya sebelum bertanya kepada 

guru. (Menanya) 

e. Siswa melanjutkan mengerjakan Kegiatan 2 pada 

LKS. Menentukan gradient garis lurus yang 

tegak lurus  

f. Siswa mendiskusikan kembali hasil pekerjaannya 

dengan teman satu kelompok dengan cara saling 

memeriksa, mengoreksi dan memberikan 

masukan. (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

g. Setiap anggota kelompok memastikan bahwa 

setiap anggotanya paham konsep gradient 

persamaan garis lurus yang tegak lurus  

3. Pengajaran Kelompok 

a. Guru mengamati kerja kelompok dan 

memberikan bantuan seperlunya. Memberikan 

pengajaran kepada kelompok-kelompok kecil. 

b. Dua kelompok mempresentasikan penyelesaian 

soal yang sudah dibahas sedangkan guru 

memfasilitasi siswa dan merangkum. 

(Mengkomunikasikan) 

4. Tim Skor  
Guru memberikan skor terhadap hasil kerja 

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil.  

5. Tes Unit 
Untuk pengecekan pemahaman siswa guru 

memberikan tes berupa kuis secara individual.  

6. Unit Keseluruhan 
a. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan sebagai nilai 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 
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individual. 

b. Guru menanyakan kepada siswa soal-soal yang 

dianggap sulit dan membahas soal tersebut serta 

menjelaskan kepada siswa mengenai cara 

penyelesaiannya.  

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum semua pembelajaran  

selama belajar tentang persamaan garis lurus. 

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh guru. 

3. Guru menginformasikan diadakannya ulangan harian 

pada pertemuan selanjutnya 

4. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang siswa 

diminta untuk memimpin doôa. 

10 

menit 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  : pengamatan dan tes 

2. Prosedur Penilaian   : 

No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu 

Penilaian 

1 Sikap 

a. Teliti 

b. Tanggung jawab 

 

Pengamatan 

Selama 

pembelajaran 

2 a. Menggambar grafik persamaan 

garis lurus pada koordinat 

Cartesius. 

b. Menentukan gradien dari suatu 

persamaan garis lurus 

c. Menemukan konsep dari sifat 

gradien garis 

d. Membuat persamaan garis lurus 

Pengamatan dan tes Penyelesaian 

individual dan 

kelompok 

3 Keterampilan  

a. Mampu menggambarkan grafik dari 

persoalan yang diberikan 

 

Pengamatan 

 

Portofolio 

 

I. Media dan Sumber Belajar 

1. Media   :  White Board, Lembar Kerja Siswa 

2. Sumber Belajar   : 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  

 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

 Kelas/Semester  : VIII/1  

 Tahun Pelajaran : 2015/2016 

   Waktu Pengamatan :  

 

Sikap yang dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah sikap teliti dan 

tanggung jawab dalam kelompok. 

Indikator perkembangan sikap teliti dalam menggambarkan grafik persamaan garis 

lurus : 

1. Kurang baik, jika grafik yang digambarkan tidak rapi dan tidak tepat melewati 

titik -titiknya. 

2. Cukup baik , jika grafik yang digambarkan tidak rapi dan kurang tepat 

melewati titik-titiknya. 

3. Baik, jika grafik yang digambarkan sudah tepat melewati titik-titiknya, tetapi 

kurang rapi. 

4. Sangat baik,  jika grafik yang digambarkan sudah tepat melewati titik-titiknya 

dan sudah rapi. 

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

No. Nama 
Sikap Teliti 

SB B CK KB 

      

      

      

      

      

SB = sangat baik B = baik CK= cukup baik       KB = kurang baik 

Indikator perkembangan sikap teliti dalam menggambarkan grafik persamaan garis 

lurus : 
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1. Kurang baik, jika tidak menunjukkan tanggung jawab dalam bersikap dam 

bertindak terhadap guru dan teman . 

2. Cukup baik , kadang bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak 

terhadap guru dan teman. 

3. Baik, sering bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak terhadap guru 

dan teman. 

4. Sangat baik, selalu bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak terhadap 

guru dan teman. 

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

No. Nama 
Sikap Tanggung Jawab 

SB B CK KB 

      

      

      

      

      

SB = sangat baik B = baik CK= cukup baik       KB = kurang baik 
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RPP Kelas Kontrol 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

  Nama Sekolah : SMPN 12 Padang 

  Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1  

Materi Pokok  : Persamaan Garis Lurus 

Alokasi Waktu : 10 x 40  menit ( 4 pertemuan ) 

A. Kompetensi Inti (KI)  

KI 1  :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4   :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar  

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2.2 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti , 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah.  

3.4       Menentukan persamaan garis lurus dan grafiknya  
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4.9 Menggambarkan grafik persamaan garis lurus 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4.1 Menentukan grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat 

Cartesius. 

3.4.2 Menentukan gradien dari suatu persamaan garis lurus 

3.4.3 Menemukan konsep dari sifat gradien garis 

3.4.4 Membuat persamaan garis lurus 

4.9.1 Menggambarkan grafik dari persoalan yang diberikan 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 

Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa 

mampu: 

3.4.1.1  Memahami pengertian persamaan garis lurus. 

3.4.1.2  Menentukan titik koordnat dari persamaan garis lurus 

3.4.1.3 Menentukan syarat penentuan titik dalam penggambaran grafik 

persamaan garis lurus. 

4.9.1.1 Menggambarkan grafik persamaan garis lurus. 

Melalui pengamatan dan tanya jawab: 

2.1.1.1 Siswa menunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus. 

2.1.2.1 Siswa menunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan 

tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu. 

Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 

Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa 

dapat: 

3.4.2.1 Menentukan gradien garis lurus melaui dua buah titik. 

3.4.2.2 Menentukan gradien garis lurus melalui persamaan garis lurus 

3.4.2.3 Menentukan gradient garis yang sejajar sumbu x dan sumbu y. 

Melalui pengamatan dan tanya jawab: 

2.1.1.1 Siswa menunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus. 
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2.1.2.1 Siswa menunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan 

tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu. 

Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 

Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa 

dapat: 

3.4.3.1 Menentukan gradien garis-garis sejajar. 

3.4.3.2 Menentukan gradien garis-garis yang saling tegak lurus. 

Melalui pengamatan dan tanya jawab: 

2.1.1.1 Siswa menunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus. 

2.1.2.1 Siswa menunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan 

tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu. 

Pertemuan 4 (2 x 40 menit) 

Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa 

dapat: 

3.4.4.1 Menentukan persamaan garis lurus melalui titik (0,c) dan gradien 

3.4.4.2 Menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik (x,y) dan 

gradien 

3.4.4.3 Menentukan persamaan garis lurus melalui dua buah titik 

Melalui pengamatan dan tanya jawab: 

2.1.1.1 Siswa menunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus. 

2.1.2.1 Siswa menunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan 

tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu. 

E. Materi Pembelajaran 

Fakta  

Bentuk persamaan garis : y = mx + c atau ax+by+c=0  

 Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 

Konsep 

Persamaan garis lurus adalah suatu persamaan yang jika digambarkan 

kedalam koordinat cartecius akan membentuk sebuah garis lurus. 
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Prosedur  

Langkah langkah menggambarkan garis lurus: 

1.Tentukan titik potong pada sumbu x, maka y=0 

2.Tentukan titik potong pada sumbu y, maka x=0 

3.Gambarkan koordinat Caretsius 

4.Gambarkan titik titik pada koordinat Cartesius dan hubungkan titik tersebut 

 Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 

Konsep  

Gradient adalah perbandingan sisi tegak (ordinat) dengan sisi mendatar 

(absis). 

Prosedur  

1.Menghitung Gradien pada Persamaan Garis y = mx 

  Garis dengan persamaan y = mx memiliki gradien m. 

2.Menghitung Gradien pada persamaan garis y = mx+c 

Garis dengan persamaan y = mx + c memiliki gradien m. 

3.Menghitung Gradien pada persamaan garis ax+by+c=0 

Gradien garis dengan persamaan ax + by = c adalah  -a/b 

4. Menghitung Gradien pada Garis yang Melalui Dua Titik 

Gradien garis =  

Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 

Konsep  

Garis dikatakan sejajar apabila kedua garis tersebut terletak pada suatu 

bidang yang tidak akan berpotongan meskipun diperpanjang tanpa batas. 

Garis dikatakan tegak lurus jika berpotongan membentuk sudut 90
0 

Prosedur  

1. Jika garis y1= m1+c sejajar dengan garis y2= m2+c maka gradien kedua 

garis tersebut adalah m1= m2 

2. Jika garis y1= m1+c tegak liris dengan garis y2= m2+c maka gradien kedua 

garis tersebut adalah m1 x m2 =-1 
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Pertemuan 4 (2 x 40 menit) 

Konsep  

Setiap titik pada garis merupakan penyelesaian persamaan . 

Prosedur  

1. Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titik (0, c) dengan Gradien m 

Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titik (0, c) dengan Gradien m adalah 

     y = mx + c 

2. Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titik (x1, y1) dengan Gradien m 

Persamaan garis yang melalui titik (x1, y1) dan bergradien m  adalah  

y ï y1 = m(x ï x1). 

3. Persamaan Garis yang Melalui Dua Titik Sebarang (x1, y1) dan (x2, y2) 

Persamaan garis yang melalui titik A(x1, y1) dan B(x2, y2) adalah 

ώ ώρ

ώς ώρ

ὼ ὼρ

ὼς ὼρ
 

F. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 

4. Metode  : Diskusi, tanya jawab, tugas. 

5. Pendekatan : scientific approach 

G. Langkah - Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran. 

3. Sebagai apersepsi guru menggambarkan hubungan 

pelajaran persamaan garis lurus dengan 

kehidupannya nyata. Misalnya, ñPernahkah kalian 

naik gunung atau sekadar mendaki bukit di sekitar 

tempat tinggal kalian? Kalian pasti mengira 

seberapa curam atau kemiringan gunung atau bukit 

yang kalian daki. Atau pernahkah kalian melihat 

tanda rambu lalu lintas yang berarti tanjakan atau 

jalan menurun? Itu merupakan beberapa contoh 

10 

Menit 
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hubungan materi Persamaan Garis Lurus yang akan 

kita pelajari dengan konteks di kehidupan nyata.ò 

4. Sebagai motivasi guru menyampaikan òdi dalam 

kehidupan sehari-hari hal biasa ananda mainkan 

yaitu  permainan, penempatan letak karakter, 

penempatan objek-objek tertentu yang berada di 

game tersebut membutuhkan persamaan garis.ò 

5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa; ñnah, 

jadi kita akan mempelajari persamaan garis lurus ñ 

6. Guru menyampaikan indikator dan tujuan-tujuan 

yang akan di capai. 

7. Guru menjelaskan cara pembelajaran yang akan 

ditempuh. 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengamati kegiatan 1. 

Diberikan contoh dan bukan contoh dari persamaan 

garis lurus, siswa diminta memahami kegiatan 1 

kemudian mengerjakan secara individual. 

(Mengamati) 

2. Guru memancing siswa dengan bertanya  ñdengan 

melihat contoh tersebut dapatkah ananda 

menyimpulkan apakah itu persamaan garis lurus?ò. 

(Menanya) 

3. Dengan hasil penyelesaian kegiatan 1 pada LKS 

menemukan konsep persamaan garis lurus yang telah 

dikerjakan siswa secara individual, siswa kemudian 

melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 2.  

4. Beberapa siswa diminta menyampaikan hasil 

pekerjaannya. (Mengkomunikasikan) 

5. Guru mendiskusikan bersama siswa hasil 

15 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

15 menit 

 

25 menit 

 

 

30 

menit 
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pekerjaannya (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

6. Siswa diminta mengerjakan latihan. 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu 

tentang menyelesaikan dan menggambarkan 

persamaan garis lurus. 

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh guru. 

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.1 no 5. 

4. Guru meminta siswa membaca materi pada 

pertemuan berikutnya yaitu tentang kemiringan 

persamaan garis lurus. 

5. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang siswa 

diminta untuk memimpin doôa. 

15 menit 

 

Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran.  

3. Guru melakukan apersepsi mengingatkan siswa 

tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya òsebelumnya sudah dibahas tentang 

menyelesaikan dan menggambarkan persamaan 

garis lurus. Bagaimana bentuk umun persaman garis 

lurus? 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa; ñnah, 

selanjutnya jadi kita akan mempelajari cara 

menentukan kemiringan persamaan garis lurus.ñ 

5. Guru menyampaikan indikator dan tujuan-tujuan 

yang akan di capai 

10 Menit 
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Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengamati memahami 

kegiatan 1 pada LKS kemudian mengerjakan secara 

individual mengenai gradien. (Mengamati) 

2. Guru memancing siswa untuk bertanya  ñapakah 

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari yang erat 

kaitannya dengan gtadien ?ò. (Menanya) 

3. Dengan hasil penyelesaian kegiatan 1 pada LKS 

menemukan konsep gradien garis lurus yang telah 

dikerjakan siswa secara individual, siswa kemudian 

melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 2.  

4. Beberapa siswa diminta menyampaikan hasil 

pekerjaannya. (Mengkomunikasikan) 

5. Guru mendiskusikan bersama siswa hasil 

pekerjaannya (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

6. Siswa diminta mengerjakan latihan. 

10 

menit 

 

5 menit 

15 

menit 

 

15 

menit 

15 

menit 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu 

cara menentukan grsdient persamaan garis lurus. 

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh guru. 

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.2 no 3. 

4. Guru meminta siswa membaca materi pada ertemuan 

uan berikutnya yaitu tentang gradient garis yang 

sejajar dan tegak lurus 

5. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang siswa 

diminta untuk memimpin doôa. 

10 menit 

Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mempersilahkan ketua 

kelas untuk memimpin siswa berdoa 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa 

10 Menit 
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3. Guru menyampaikan ñPada materi sebelumnya kita 

telah mempelajari tentang gradien. Siapa yang 

masih ingat bagaimana cara menentukan gradien 

garis lurus ?ò 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar yang 

diharapkankan akan dicapai siswa. Misal : ñNah 

berhubungan dengan kasus tersebut, pada hari ini 

kita akan mempelajari tentang sifat-sifat dari 

gradien garis lurusò 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengamati memahami 

kegiatan 1 pada LKS kemudian mengerjakan secara 

individual mengenai gradien garis yang sejajar. 

(Mengamati) 

2. Guru memancing siswa untuk bertanya  ñapakah 

yang ananda pahami tentang garis sejajar?ò. 

(Menanya) 

3. Dengan hasil penyelesaian kegiatan 1 pada LKS 

menemukan konsep gradien garis yang sejajar yang 

telah dikerjakan siswa secara individual, siswa 

kemudian melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 2.  

4. Beberapa siswa diminta menyampaikan hasil 

pekerjaannya. (Mengkomunikasikan) 

5. Guru mendiskusikan bersama siswa hasil 

pekerjaannya (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

6. Siswa diminta mengerjakan latihan.  

15 menit 

 

 

10 menit 

 

15 menit 

 

 

15 menit 

15 menit 

30 menit 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu 

menentukan gradient garis sejajar dan tegak lurus. 

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh guru. 

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.2 no 7-12. 

4. Guru memintasiswa membaca materi pada 

15 menit 
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pertemuan berikutnya yaitu menentukan persamaan 

garis lurus melaui titik dan gradient tang diketahui. 

5. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang siswa 

diminta untuk memimpin doôa. 

 

Pertemuan 4 ( 2 x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu 

Pendahulua

n 

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran.  

3. Guru melakukan apersepsi mengingatkan siswa 

tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa; 

ñPembelajaran pada pertemuan terakhir mengenai 

menentukan persamaan garis lurus melalui titik dan 

gradient yang diketahui.ñ 

5. Guru menyampaikan indikator dan tujuan-tujuan 

yang akan di capai. 

10 

menit 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengamati memahami 

kegiatan 1 pada LKS kemudian mengerjakan secara 

individual mengenai menentukan persamaan garis 

lurus melalui sebuat titik dan gradien. (Mengamati) 

2. Guru memancing siswa untuk bertanya  ñapakah titik 

(0,c) artinya sama dengan (0,y) ?ò. (Menanya) 

3. Dengan hasil penyelesaian kegiatan 1 pada LKS 

menemukan konsep menentukan persamaan garis 

lurus yang telah dikerjakan siswa secara individual, 

siswa kemudian melanjutkan mengerjakan LKS 

kegiatan 2.  

10 

menit 

5 menit  

 

15 

menit 

 

15 

menit 

15 

menit 
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4. Beberapa siswa diminta menyampaikan hasil 

pekerjaannya. (Mengkomunikasikan) 

5. Guru mendiskusikan bersama siswa hasil 

pekerjaannya (Mengeksplorasi dan Mengasosiasi). 

6. Siswa diminta mengerjakan latihan.   

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum semua pembelajaran  

selama belajar tentang persamaan garis lurus. 

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh guru. 

3. Guru menginformasikan diadakannya ulangan harian 

pada pertemuan selanjutnya 

4. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang siswa 

diminta untuk memimpin doôa. 

10 

menit 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  : pengamatan dan tes 

2. Prosedur Penilaian   : 

No. Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1 Sikap 

a. Teliti 

b. Tanggung jawab 

 

Pengamatan 

Selama 

pembelajaran 

2 a. Menggambar grafik persamaan garis lurus 

pada koordinat Cartesius. 

b. Menentukan gradien dari suatu persamaan 

garis lurus 

c. Menemukan konsep dari sifat gradien garis 

d. Membuat persamaan garis lurus 

Pengamatan 

dan tes 

Penyelesaian 

individual 

dan 

kelompok 

3 Keterampilan  

b. Mampu menggambarkan grafik dari persoalan 

yang diberikan 

 

Pengamatan 

 

Portofolio 

 

 



116 
 

 

I. Media dan Sumber Belajar 

1. Media   :  White Board, Lembar Kerja Siswa 

2. Sumber Belajar   : 

 

Agus Nuniek Avianti.2007.Mudah Belajar Matematika untuk kelas 

VIII .Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional 

Kemendikbud. 2014. Buku Siswa : Matematika Kelas VIII SMP/MTsN hal. 

97- 136.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Rahayu Budi dkk.2008.Contextual Teaching and Learning Matematika kelas 

VIII edisi 4.Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  

 

  Mata Pelajaran  : Matematika 

 Kelas/Semester  : VIII/1  

 Tahun Pelajaran : 2015/2016 

 Waktu Pengamatan :  

 

Sikap yang dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah sikap teliti dan 

tanggung jawab dalam kelompok. 

Indikator perkembangan sikap teliti dalam menggambarkan grafik persamaan garis 

lurus : 

1. Kurang baik, jika grafik yang digambarkan tidak rapi dan tidak tepat 

melewati titik-titiknya. 

2. Cukup baik , jika grafik yang digambarkan tidak rapi dan kurang tepat 

melewati titik-titiknya. 

3. Baik, jika grafik yang digambarkan sudah tepat melewati titik-titiknya, 

tetapi kurang rapi. 

4. Sangat baik,  jika grafik yang digambarkan sudah tepat melewati titik-

titiknya dan sudah rapi. 

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

No. Nama 
Sikap Teliti 

SB B CK KB 

      

      

      

      

      

SB = sangat baik B = baik CK= cukup baik       KB = kurang baik 

Indikator perkembangan sikap teliti dalam menggambarkan grafik persamaan garis 

lurus : 



118 
 

1. Kurang baik, jika tidak menunjukkan tanggung jawab dalam bersikap dam 

bertindak terhadap guru dan teman . 

2. Cukup baik , kadang bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak 

terhadap guru dan teman. 

3. Baik, sering bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak terhadap 

guru dan teman. 

4. Sangat baik, selalu bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak 

terhadap guru dan teman. 

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

No. Nama 
Sikap Tanggung Jawab 

SB B CK KB 

      

      

      

      

      

SB = sangat baik B = baik CK= cukup baik       KB = kurang baik 
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Lampiran 6 

Validasi oleh Ibu Dra. Hj Fitrani Dwina M.Ed  
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Validasi oleh Bapak Drs. Syafriandi, M.Si 
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